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ABSTRAK 

Sofi Yolanda Safitri. 2019, SKRIPSI. Judul. “Analisis Penerapan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM Pada Gabungan Kelompok Tani 

(GAPOKTAN) Mulyo Rejo Sambeng Lamongan”. 

Pembimbing : Ditya Permatasari, MSA.,Ak.  

Kata Kunci   : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah,     

Laporan Keuangan, Gabungan Kelompok Tani 

 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) merupakan salah satu standar akuntansi keuangan yang ditetapkan untuk 

mempermudah UMKM menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang lebih 

sederhana dan mudah dipahami. membantu entitas dalam mengambil suatu keputusan. 

Dalam SAK EMKM ini terdiri dari tiga komponen, yaitu: laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.  Laporan keuangan berisi 

informasi tentang posisi keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

kesesuaian penyajian laporan keuangan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 

Mulyo Rejo terhadap SAK EMKM. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana 

tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan mengenai penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang ditinjau dari 

laporan keuangan yang telah dibuat oleh Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Mulyo 

Rejo Sambeng Lamongan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik penelusuran data online.  

Hasil dari analisis dan pembahaan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar penyajian laporan keuangan di Gapoktan Mulyo Rejo telah sesuai dengan SAK 

EMKM walaupun masih secara manual. Dari laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo 

yang terlihat sangat menonjol ketidaksesuaiannya adalah Gapoktan Mulyo Rejo tidak 

membuat Catatan atas Laporan Kauangan (CALK) dikarenakan pengurus Gapoktan 

Mulyo Rejo sendiri belum memahami cara menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar yang berlaku. 
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ABSTRACT 

Sofi Yolanda Safitri. 2019. Thesis. Title. "Analysis of the Implementation of Financial 

Statements Based on SAK EMKM on the Mulyo Rejo Sambeng 

Lamongan Combined Farmer Groups (GAPOKTAN)". 

Supervisor : Ditya Permatasari, MSA., Ak.  

Keywords : Financial Accounting Standards of Small and Medium-Sized Entities, 

Financial Statements, Combined Farmer Groups 

 

Financial Accounting Standards of Small and Medium-Sized Entities (SAK 

EMKM) is one of the financial accounting standards that is set to make it easier for 

MSMEs to prepare and present financial statements that are simpler and easier to 

understand and assist the entity in making a decision. SAK EMKM consists of three 

components, they are: statement of financial position, income statement, and notes to 

the financial statements.  The financial statements contain information about financial 

position. The purpose of this study is to determine the suitability of the Mulyo Rejo 

Combined Farmer Groups financial statements presentation to SAK EMKM. 

This research uses descriptive qualitative research in which the purpose is to 

describe and illustrate the application of Financial Accounting Standards for Small 

and Medium-Sized Entities, which are reviewed from the financial statements made by 

the Mulyo Rejo Sambeng Lamongan Combined Farmers Groups (Gapoktan). The 

techniques used in data collection are through observation, interviews, 

documentation, and online data tracking techniques.  

The results of the analysis and discussion of this study indicate that most of the 

financial statement presentations at Mulyo Rejo Gapoktan are in accordance with 

Financial Accounting Standards of Small and Medium-Sized Entities although it is still 

presented manually .From Mulyo Rejo Gapoktan's financial statements, what looks 

very prominent in its discrepancy is that Mulyo Rejo Gapoktan does not make Notes 

to the Financial Statements (CALK) because the Mulyo Rejo Gapoktan management 

itself does not yet understand how to prepare financial statements corresponding with 

applicable standards. 
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 المستخلص
الي المتأسس على معيار تطبيق التقرير الم ، بحث جامعي. العنوان "تحليل2019صافي يولاندا سافطري. 

موعة مجلدى منظمة  SAK EMKM)  (الحساب المالي لكيان ميكرو الصغير والمتوسط
 موليارجا سامبينج لامونجان". (GAPOKTAN)الفلاحين 

 المشرفة: ديتيا برمتاساري، الماجستير
قرير المالي، لدى منظمة توسط ، التالكلمات الرئيسية: معيار الحساب المالي لكيان ميكرو الصغير والم

 مجموعة الفلاحين

 
 

عايير هو إحدى الم  (SAK EMKM)معيار الحساب المالي لكيان ميكرو الصغير والمتوسط
لتقرير المالي المبسط والميسر، للحساب المالي المقرر لتسهيل الشركة الصغيرة والمتوسطة في تصنيف وتقديم ا

هناك  رو الصغير والمتوسطمعيار الحساب المالي لكيان ميكالمعين. ففي  ومساعدة الكيان في أخذ القرار
الي، حيث يحتوي التقرير المالي بمكانة ثلاث مكونات وهي تقرير المقام المالي، تقرير الربحية، وتحرير التقرير الم

حين موليارجا لامة مجموعة الفالمالية. يهدف هذا البحث إلى معرفة تناسب التقديم للتقرير المالي لدى منظ
 .سامبينج لامونجان بمعيار الحساب المالي لكيان ميكرو الصغير والمتوسط

الحساب  يستخدم هذا البحث منهجية الكيفي الوصفي حيث يهدف إلى وصف تطبيق معيار 
بل منظمة مجموعة الفلاحين قالمالي لكيان ميكرو الصغير والمتوسط وتصويرها نظرا من التقرير المالي من 

التوثيق، وأتمها بحث البيانات يارجا سامبينج لامونجان. فطريقة جمع البيانات هي الملاحظة، المقابلة و مول
 عن الانترنت.

موليارجا تناسب  فنتائج البحث تدل على أن معظم تقدي التقرير في منظمة مجموعة الفلاحين 
. فمن التقرير المالي لدى لت يدويةإلا أنها ما زا بـمعيار الحساب المالي لكيان ميكرو الصغير والمتوسط

لأن   (CALK)رير المالي منظمة مجموعة الفلاحين موليارجا يظهر أن هذه المجموعة لم تصنع تحرير التق
 ب بالمعيار الساري.مجلس الأمناء لهذه المجموعة لم يفهموا طريقة تصنيف التقرير المالي المناس

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertanianmmerupakan salah satu sektorppenting dalammpembangunan 

ekonomi nasional. Sektorppertanian ini mempunyai beberapa peran strategis. Peran 

strategis dari sektor pertanianntersebut dapat digambarkannsebagai kontribusi yang 

nyataddalam penyedia bahanbbaku industri, penyumbang Produk Domestik Bruto 

(PDB), penghasil devisannegara, penyerap tenaga kerja, sumber pendapatan rumah 

tangga perdesaan, maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan 

kondisikkondusif bagi pelaksanaannpembangunan dan hubungannsinergis dengan 

sektor lain.(Renstra Kementerian Pertanian, 2015) 

Bagissebagiannbesar petani Indonesiammasalah yang sering dialamiyyaitu 

masalahhketerbatasan modal yangddimiliki oleh para petani. Permasalahannyang 

dihadapi dalammpermodalan pertaniannberkaitan langsungddengan kelembagaann 

selamaaini, yaitu lemahnya organisasi tani, sistemmdan prosedur penyalurannkredit 

yang rumit, birokratis dan kurangmmemperhatikan kondisi lingkungannsosial budaya 

perdesaan, sehingga sulitmmenyentuh kepentingannpetani yang sebenarnya.  

Tahun 2015 Pemerintah telah menetapkan Peraturan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 06/Permentan/OT.140/2/2015 tentang Pedoman 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan(PUAP). Di dalam peraturan tersebut 

Gapoktan ditetapkan sebagaippelaksana PUAP, merupakannkumpulan dari beberapa 

kelompokktani dengan tujuannuntuk keberhasilannpenyaluranndana BLM-PUAP 

kepadaaGapoktan dalammmengembangkan usaha produktifppetani. Sehubungan 
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dengan dana BLM-PUAP, rentetan kasus mengenai penyalahgunaan dana BLM PUAP 

masih tetap dilakukan, karena terhambat oleh ketidak mengertiannya mengenai 

laporan keuangan yang seharusnya dibuat untuk pertanggungjawaban. Sebagai contoh 

dari total 77 Gapoktan yang mendapat bantuan tersebut, hampir setengahnya bisa di 

bilang gagal alias tidak jelas laporan keuanganya. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Lamongan sendiri mengatakan dari 77 Gapoktan yang menerima bantuan hanya 5 

yang bisa bekembang dan sudah menjadi Lembaga Keungan Mikro Agribisnis 

(LKMA).  

Gapoktan merupakan salah satu dari entitas mikro kecil danmmenengah. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatannekonomi 

yang dilakukannoleh sebagiannbesar masyarakat Indonesia. Informasi keuangannyang 

merupakannhasil akhir darissuatu proses akuntansittersebut digunakanooleh pihak-

pihakyyangbberkepentingan, karenaaada beragammpemakai tersebut maka diperlukan 

adanyaastandar dalammpenyusunannya, hal ini bertujuannuntuk memudahkanndalam 

memahami laporankkeuangan.  

Peran lain dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu memberi 

kontribusi bagi kenaikan PDB (Produk Domestik Bruto) di Indonesia. Menurut 

Iskandar Simongkir,  Deputi Bidang Ekonomi Makro dan Keuangan Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian, sampai saat ini UMKMmmenyumbanggterhadap 

PDB Indonesiahhingga 60,34 persen padaatahun 2018. Jumlahuusaha kecil di 

Indonesiammencapai 93,4 persen, kemudianuusaha menengahmmencapai 5,1 persen,  

sedangkan usaha besarhhanya 1 persen saja . Akan tetapi, pada prinsipnyakkata dia 

angka tersebut menunjukannadanya perubahannsetiapptahunnya (liputan6.com, 2018) 
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Banyak terjadi masalah atau hambatan yang menyebabkan entitas, mikro, kecil 

dan menengah kurang berkembang. Hambatan tersebut diantaranya adalah 

pengelolaan keuangan dan akuntansi menjadi masalah utama dalam entitas mikro kecil 

dan menengah, karena hal ini sering diabaikan oleh pemilik usaha khususnya yang 

berkaitanndengannpenerapannkaidah akuntansi yang benar (Martani, 2012) 

Pada dasarnya, laporannkeuangan merupakanncatatan informasi keuangan 

suatu organisasi atau perusahaannpada suatu periodeaakuntansi yang dapat 

digunakann untuk menggambarkannkinerja organisasi atau perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan merupakan sarana untuk pengomunikasikan informasi keuangan 

utama kepada pihak dari luar prusahaan. 

Kendala yang dialami dalam pengelolaan keuangan atau pembuatan laporan 

adalah mereka tidak mengetahui adanya standar akuntansi yang mengaturnya, 

sehingga mereka tidak menerapkannya dalam proses pembuatan laporan keuangan 

usahanya. Disisi lain, sumber daya mereka kurang menguasai, mereka hanya 

menggunakan model tradisional yang sederhana walaupun sebenarnya model 

pencatatannsederhana sudahbbaik digunakannnamun kurang signifikan. Pembuatan 

laporan keuangan entitas mikro kecil dan menengah sebaiknya menggunakannstandar 

khusussyaitu SAK EMKM agar memperolehhhasil yang signifikan.  

Pada saat ini pemerintahhIndonesia sudahmmengatur secara khusus kewajiban 

UMKM untukmmenyusun laporan keuangan. Peraturan tersebut dituangkan dalam 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK EMKM) yang sudah diterbitkannoleh Ikatan 

Akuntan Indonesia pada 1 Januari 2018. Standar keuangan inimmerupakan bentuk 

penyederhanaan dari SAK ETAP. SAK  EMKM  disusun  untuk  memenuhi  
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kebutuhan  pelaporan  keuangannentitas  mikro, kecil  dan  menengah. SAK  EMKM  

ditujukannuntuk  digunakannoleh  entitas  yang  tidak  atau  belummmampu memenuhi 

persyaratanaakuntansi yang diaturddalam SAK ETAP. Walaupun lebih ringkas, 

namunntidak banyak merubahpprinsip-prinsip yanguumumnya telahddilaksanakan 

saat ini. Kehadiransstandar ini dapatmmenjadi acuannyang lebihmmudah bagi 

kalangann yang lebih luas untuk penyusunannlaporan keuangannyang dapat diterima 

secara umum.  Jenis usaha yang tergolong dalam entitas, mikro, kecil dan menengah 

banyak terdapat di Indonesia termasuk Organisasi Pertanian atau yang biasa disebut 

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), gapoktan ini mengatur semua yang 

berkaitan dengan pertanian, salah satunya adalah usaha jasa permodalan atau 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada setiap kelompok tani.  

Terdapat beberapaapenelitian yang pernah dilakukannoleh penelititterdahulu 

mengenai standar akuntansi yang berlaku, antara lain : penelitian Sagala (2012) 

menunjukkan bahwa penerapan penyusunan laporan keuangan yang dibuat 

berdasarkannsiklus akuntansi padauumumnya, sebagianntelah terintegrasissatu sama 

lain sehinggaatidak semuaadikerjakan secarammanual. Penelitian Widi (2015) 

menunjukkan bahwa banyak kendalayyang dialamiooleh gapoktan amerta sari dalam 

menyusun laporan keuangan, diantaranya adalah factor usia, tingkat kompetensi, 

transaksi tidak rutin dan lingkup organisasi yang kecil. Sedangkan penelitian Amalia 

(2015) menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku yaitu SAK ETAP.  Penelitian yang dilakukan Hetika (2018) 

menyatakan bahwa laporan keuangan yang diterapkan hanya sederhana, sesuai dengan 

kebutuhan perusahaannya saja.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Widi (2015) yang 

berjudul Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pada Gapoktan 

Amerta Sari. Perbedaan dalam penelitian penulis adalah dari sudut standar  akuntansi 

keuangan yang digunakan. Pada penelitian terdahulu masih menggunakan SAK ETAP 

sedangkan penelitian penulis menggunakan SAK EMKM. Selain itu, pada penelitian 

terdahulu objek tidak membuat laporan keuangan, mereka hanya membuat daftar 

nama-nama peminjam dan jumlah pinjaman saja, sedangkan objek dari penulis telah 

membuat laporan keuangan. Karena objek telah memiliki laporan keuangan. Jadi, 

penelitian ini dilakukan guna mengetahui dan mengevaluasi penerapan laporan 

keuangan yang telah di buat oleh Gapoktan Mulyo Rejo yang ada di Desa Barurejo 

Kecamatan Sambeng. 

Desa Barurejo merupakan daerah yang terkenal dengan adanya sistem 

pertanian yang cukup maju. Desa Barurejo ini memiliki luas wilayah 14.456 ha, 

keseluruhan lahannya dipergunakan untuk berbagai kepentingan hidup, diantaranya 

untuk sawah, tegal, pekarangan, hutan negara dan lain-lain. Desa Barurejo ini 

berpotensi yang sangat besar terhadap hasil pertanian, karena kemajuan sector 

pertaniannya hingga saat ini dibentuknya suatu organisasi tani atau yang biasa disebut 

organisasi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). 

Gapoktan Mulyo Rejo merupakan salah satu gapoktan yang berkembang di 

KecamatannSambeng. Gapoktannini beridiri pada tahun 2012 dengan mendapatkan 

bantuanndana Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dari pemerintah 

sebesar Rp 100.000.000,00 . dari awal berdiri hingga saat ini terdapat 6 kelompok tani 

yang bergabung pada Gapoktan Mulyo Rejo dan memiliki anggota kelompok tani 
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sebanyak 422 orang. Anggota kelompok inilah yang berhak mendapat pinjaman dana 

PUAP tentu sesuai aturan dan syarat di AD ART  Gapoktan Mulyo Rejo. Gapoktan 

Mulyo Rejo ini dalam pengelolaan bantuan yang diperoleh hanya membuat laporan 

neraca, catatan dalam bentuk nama piutang atau orang yang meminjam uang dan kas 

umum gapoktan saja. Gapoktan Mulyo Rejo dalam pengelolaan dana bantuan telah 

melaksanakan proses akuntansi yaitu berupa usaha simpan pinjam. Usaha simpan 

pinjam ini diberikan kepada anggota kelompok yakni berupa pinjaman modal ke 

masing-masingkkelompok taniyyang tergabung dalammgapoktan mulyo rejo. Dana di 

salurkan ke setiap kelompok tani guna meningkatkan pembiayaan anggota kelompok 

tani. Bunga yang dikenakan kepada setiap kelompok tani adalah sebesar 1,5%.  

Alasan memilih objek ini adalah karena banyaknya bantuan dana yang 

diberikan oleh Pemerintah untuk disalurkan kepada para petani melalui gapoktan. 

Namun, banyak gapoktan yang tidak berjalan (gagal) dikarenakan dari pihak gapoktan 

tidak bisa mengelola dan mengembangkan dana bantuan tersebut dengan baik. Di 

tengah dana yang tidak berkembang dan macet ditangan petani atau pengurus gapoktan 

masih ada beberapa gapoktan yang berkembang, salah satunya adalah gapoktan mulyo 

rejo. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada hari Minggu, 24 

Februari 2019 kepada Bapak Mujayin selaku ketua gapoktan mulyo rejo mengatakan 

bahwa  

“Gapoktan mulyo rejo ini dianggap sebagai gapoktan yang berkembang 

diantara gapoktan-gapoktan lain mbak, ya walaupun laporan keuangannya 

juga belum sesuai standar akuntansi yang mbaknya bilang tadi. Terus yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan gapoktan itu dilihat dari dana yang 

dipinjamkan ke petani itu bisa kembali 100% atau macet tidak kembali lagi”. 
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Dari wawancara tersebut peneliti memilih gapoktan mulyo rejo sebagai objek 

penelitian dengan alasan gapoktan mulyo rejo merupakan salah satu gapoktan yang 

dianggap bisa mengelola dana bantuan dengan baik, sehingga gapoktan masih tetap 

ada dan berkembang. Tolak ukur berkembangnya / keberhasilan gapoktan adalah 

dilihat dalam mengelola dana yang dipinjamkan ke anggota dan kelompok tani dapat 

kembali 100%, dapat menyerap tenaga kerja sehingga pengangguran berkurang, serta 

semakin banyaknya anggota yang tergabung dalam gapoktan tersebut menuntut 

mereka untuk membuat laporan keuangan pada setiap akhir periode, sehingga laporan 

keuanganmmenjadi komponennmutlak yang harusddimiliki oleh Gapoktan Mulyo 

Rejo. Laporan keuangan gapoktan mulyo rejo yang belummsesuai dengan SAK 

EMKM, yaitu hanya dengan menyajikannlaporan keuangan berupa neraca dan laba 

rugi membuat peneliti ingin melakukan penelitian disana dengan tujuan agar gapoktan 

mulyo rejo dapat menerapkan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, 

yaitu SAK EMKM. Selain itu siklusaakuntansi yang dilaksanakanppada gapoktan 

mulyo rejo juga belummsesuai, yaitu tidak terdapat penjurnalannatas 

pengidentifikasian transaksi-transaksi yang ada. Hal ini secara otomatis akan 

berdampakkpada kegiatannsiklus akuntansi selanjutnya, terutamahhasil dari penyajian 

laporankkeuangannya, karena sangat rentannterjadi kesalahannpencatatan transaksi 

yang telahhdilakukan.  

Motivasi dari penelitian ini agar kedepannya organisasi pertanian 

(GAPOKTAN) yang di pilih untuk tempat penelitian dapat menerapkan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, sehingga mereka dapat mengelola dana 

bantuan secara optimal. Dari Uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
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mengambil judul “ANALISIS PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN SAK EMKM PADA GABUNGAN KELOMPOK TANI 

(GAPOKTAN) MULYO REJO SAMBENG LAMONGAN ”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu apakah laporan keuangan yang dibuat Gapoktan Mulyo Rejo pada 

tahun 2018 telah sesuai dengan SAK EMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai yaitu untuk mengetahui kesesuaian penyajian laporan keuangan 

Gapoktan Mulyo Rejo tahun 2018 dengan SAK EMKM 

1.4 Manfaat Penelitian 

Klasifikasi manfaatbberdasarkan pengguna dari dilakukannya penelitian ini 

dibedakan menjadi 2, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1.4.1.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitiann ini diharapkannbisa menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa. 

1.4.1.2 Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian keilmuan 

tentang penyusunan laporan keuangan pada lembaga pertanian sesuai SAK 

EMKM 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengurus 

gapoktan Mulyo Rejo dalam menerapkan penyajiannlaporannkeuangannyang 

relevanndan sesuaiddengannstandar akuntansi yang berlaku, sehingga mampu 

meningkatkannakuntabilitas dan transparasikkeuangan  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitiannini dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan secara 

lebih spesifik. Dalam penelitian ini masalah dibatasi oleh objek penelitian yaitu  

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Mulyo Rejo Sambeng Lamongan. Hal ini 

dikarenakan praktik pencatatan kauangan yang dilakukan selama ini belum 

sepenuhnya sesuai dengan standar yang berlaku yaitu SAK EMKM.
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BAB II 

KAJIAN PUTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Metode Peneltian Hasil Penelitian 

1. Artawan 

Widi 

(2015) 

Penyusunan 

Laporann 

KeuangannSesuai 

SAK ETAP Pada 

GapoktannAmerta 

Sari Desa Sudjadi 

Kecamatan Sawan 

Kabupaten 

Buleleng Provinsi 

Bali 

Metode Kualitatif 1. Kendala yang 

dialami oleh 

Gapoktan Amerta Sari 

dalam menyusun 

laporan keuangan 

adalah factor usia, 

tingkat kompetensi, 

transaksi tidak rutin 

dan lingkup 

organisasi yang kecil 

2. Penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

ETAP menyebabkan 

perubahan akun pada 

laporan ekuitas. 

2. Ayesa     

Amalia  

(2015) 

Penyusunanndan 

Penyajiann 

LaporannKeuangan 

Berdasarkan SAK 

ETAP 

Kualitatif dan 

Metode Studi 

Kasus 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa penyusunan 

laporan keuangan 

telah sesuai dengan 

SAK ETAP 

3. Delviana 

Sagala 

(2012) 

Penerapann 

Akuntansi 

BerdasarkannSAK 

ETAP Study Kasus 

Pada Home 

Industri Otak-otak 

Bandeng Mulya 

Semarangg 

Metode Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapann 

penyusunan laporan 

keuangan yang dibuat 

ini berdasarkann 

siklus akuntansi pada 

umumnya. Sebagian 

telah terintegrasi satu 

sama lainnya 

sehingga tidak semua 

dikerjakan secara 

manual.  

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Metode Peneltian Hasil Penelitian 

4. Ni Kadek 

Sirnawati 

(2017) 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

ETAP Pada 

Kelompok 

Wanita Tani “Sari 

Tanjung” Banjar 

Dinas Witajati, 

Desa Selat 

Kecamatan 

Sukasada, 

Kabupaten 

Buleleng 

Deskriptif 

Kualitatif 

1. Pencatatan 

akuntansi yang 

dilakukan 

kelompok tani 

“Sari Tanjung” 

masih sederhana 

dan secara manual 

2. Penyusunan 

laporan keuangan 

kelompok wanita 

tani “Sari 

Tanjung” yang 

dilakukan peneliti 

telah sesuai 

dengan SAK 

ETAP 

3. Kendala yang 

dialami dalam 

menyusun laporan 

keuangan adalah 

tidak mengetahui 

tentang 

pencatatan 

keuangan berbasis 

SAK ETAP 

5. Hetika 

(2018) 

Penerapann 

Standarr 

Akuntansi Entitas 

Mikro Kecil dan 

Makro (SAK 

EMKM) dalam 

Menyusunn 

Laporan 

Keuangann 

Deskriptif 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Peneliti 

menerapkan 

metode yang lebih 

sedehana yang 

dapat digunakan 

pelaku UMKM 

dalam menyusun 

laporan keuangan 

sesuai dengan 

kebutuhan. 

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

6.  Rika 

Yunita 

(2018) 

Evaluasi 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

KeuangannEntitas 

Mikro, Kecil, dan 

Menengahh(SAK 

EMKM) Pada 

laporannkeuangan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Adil 

Dlingo 

Deskriptif 

Kualitatif 

Sebagian besar 

penyajian laporan 

keuangan Koperasi 

Simpan injam Adil 

Dlingo telah sesuai 

dengan SAK 

EMKM. Namun, 

masih terdapatddua 

itemmyang tidak 

sesui dengan SAK 

EMKM. 

7. Ari 

Warsandi 

(2018) 

Penerapan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan Pada 

UKM Berbasisi 

SAK EMKM di 

PT. Mama Jaya 

Metode Kualitatf UKM menyusun 

laporan keuangan 

masih sangat 

sederhana dan 

manual, dikarenakan 

UKM hanya 

mencatat pemasukan 

dan pengeluaran 

guna mengetahui 

labanya saja.  

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Artawan 

Widi 

(2015) 

Penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

ETAP Pada 

Gapoktan Amerta 

Sari Desa Sudjadi 

Kecamatan Sawan 

Kabupaten 

Buleleng Provinsi 

Bali 

- Sama-sama 

membahas 

mengenai 

laporan 

keuangan yang 

seharusnya 

diterapkan 

dalam gabungan 

kelompok tani 

(gapoktan) 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

- Dalam penelitian 

terdahulu standar 

yang digunakan 

adalah SAK ETAP 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

menggunakan SAK 

EMKM 

- Dalam penelitian 

terdahulu objek 

penelitian sama 

sekali belum 

membuat laporan 

keuangan apalagi 

menerapkan 

standar yang 

seharusnya 

digunakan, 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

objek sudah 

memiliki laporan 

keuangan. Jadi, 

penelitian 

dilakukan guna 

untuk mengetahui 

dan mengevaluasi 

penerapan laporan 

keuangan yang 

telah dibuat oleh 

gapoktan.   

2. Ayesa 

Amalia 

(2015) 

Penyusunan dan 

penyajian Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

ETAP 

Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

- Dalam penelitian 

terdahulu standar 

yang digunakan 

adalah SAK ETAP 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

menggunakan SAK 

EMKM 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

3. Delviana 

Sagala 

(2012) 

Penerapan 

akuntansi 

berdasarkan SAK 

ETAP pada home 

industry otak-otak 

bandeng Semarang 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

- Membahas topik 

yang sama yakni 

penerapan 

standar 

akuntansi 

keuangan pada 

laporan 

keuangan 

- Objek yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

home industry 

otak-otak 

bandeng, 

sedangkan 

penelitian penulis 

menggunakan 

objek gapoktan  

- Dalam penelitian 

terdahulu standar 

yang digunakan 

adalah SAK ETAP 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

menggunakan SAK 

EMKM 

 

4. Ni 

Kadek 

Sirnawati 

(2017) 

Penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

ETAP pada 

kelompok wanita 

tani “Sari Tanjung” 

Banjar Dinas 

Witajati, Desa 

Selat Kecamatan 

Sukasada, 

Kabupaten 

Buleleng 

- Metode 

penelitian yang 

digunakan sama 

yaitu dengan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

- Belum 

menerapkan 

standar yang 

berlaku dalam 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

- Objek yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

koperasi wanita 

tani, sedangkan 

penelitian penulis 

menggunakan 

objek gapoktan  

- Dalam penelitian 

terdahulu standar 

yang digunakan 

adalah SAK ETAP 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

menggunakan SAK 

EMKM 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

5. Hetika 

(2018) 

Penerapan SAK 

EMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan  

- Menggunakan 

standar 

akuntansi 

keuangan yang 

sama yaitu SAK 

EMKM  

 

- Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian penulis 

menggunakan 

deskriptif 

kualitatif 

- Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

banyak objek, 

yaitu beberapa 

UKM yang ada di 

Yogyakarta, 

sedangkan 

penelitian penulis 

hanya 

menggunakan satu 

objek yaitu 

gapoktan. 

6. Rika 

Yunita 

(2018) 

Evaluasi 

Penerapann 

StandaraAkuntansi 

KeuangannEntitas 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK 

EMKM) Pada 

laporan keuangan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Adil Dlingo 

- Menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

metode 

kualitatif 

- Menggunakan 

standar 

akuntansi yang 

sama yakni 

SAK EMKM 

- Penelitian 

terdahulu 

objeknya 

Koperasi Simpan 

Pinjam  

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitin Persamaan Perbedaan 

7. Ari 

Warsandi 

(2018) 

Penerapan 

Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Pada UKM 

Berbasisi SAK 

EMKM di PT. 

Mama Jaya 

- Menggunaan 

metode yang 

sama yaitu 

metode kualitatif 

- Menggunakan 

standar akuntansi 

yang sama yakni 

SAK EMKM 

- Menggunakan 

objek yang 

berbeda, 

penelitian 

terdahulu 

objeknya pada 

UKM sedangkan 

penelitian penulis 

objeknya pada 

organisasi 

pertanian  

Sumber : Diolah oleh peneliti  

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatuuproses pencatatan, meringkas, mengidentifikasi, 

mengolahhdanmmenyajikan laporan dataatransaksiyyang terkait dengannlaporan 

keuangan serta untuk menggambarkan suatu keadaan perusahaan (Mulyadi: 

2016). Kartikahandi, dkk. (2016) menyatakan akuntansimmerupakann 

suatussistem informasi keuangan, yanggtujuannya untuk mengahasilkan dan 

melaporkanninformasi yang relevaanbbagi berbagaippihak yangbberkepentingan.  

Kieso, et al. (2016) menyatakan pengertian akuntansi adalah: 

“Accounting consist of the three basic activities－it identifies, records, and 

communicates the economic events of an organization to interest users. A 
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company identifies the economic events relevant to its business and then 

records those events in order to provide a history of financial activities. 

Recording consists of keeping a systematic, chronological diary of events, 

measured in dollar and cents. Finally, communicates the collected 

information to interest user by means accounting reports are called 

financial statement”. 

 

Dari penjelasanndiatas dapatddiartikannbahwa akuntansittterdiri dari tiga 

kegiatann yangmmendasar yaitu mengidentifikasi, pencatatan, dan 

pengkomunikasiannperistiwa ekonomissuatuoorganisasi kepada pihak yang 

memiliki kepentingan.  

Dari definisi diatasmmaka dapat disimpulakan  bahwaaakuntansi merupakan 

proses pencatatan, meringkas,  mengidentifikasi, mengolah dan menyajikan 

laporan keuangan serta pencatatan dan mengkomunikasi hasil akhir berupa 

laporan keuangannyang menggambarkan keadaannperusahaannkepada pihak 

yang berkepentingannuntuk mengambil keputusan.  

2.2.2 Perlakuan Akuntansi 

Rahman (2013) menyatakan beberapaa konseppyang berkaitan dengan 

perlakuannakuntansi merupakan konsep pengakuan, konsep pengukuran atau 

penilaian, konsep pencatatan, konsep penyajian, dan konsep pengungkapan. 

Konsep-konsep perlakuan akuntansi dapat diuraikan sebagai berikut. 

Kriteria minimum yang perlu dipenuhiooleh suatu kejadiannatau peristiwa 

agar mendapatkannpengakuan, yaitu (1) Terdapat kemungkinannbahwa manfaat 

ekonomi ang berkaitanddengan kejadian atau peristiwaatersebut mengalir keluar 

dari atu masuk ke dalammentitas pelaporan bersangkutan, (2) Kejadian atau 

peristiwa tersebutmmempunyai nilai yang dapat diukur atau dapat di estimasi 

dengannandal 
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1. Pengakuan  

Pengakuanndalam akuntansiaadalah sebuah prosesppenetapannterpenuhi 

kriteria pencatatannsuatu kejadiannatau peristiwaddalam catatan akuntansi, 

sehingga kejadiannatau peristiwa itu akanmmenjadi bagiannyang melengkapi 

unsur aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban sebagaimana akan 

termuatppada laporannkeuangan dari entitasppelaporan yangbbersangkutan 

2. Pengukuran  

Pengukuaran dalam akuntansi adalah sebuah proses penempatannnilai 

uangddemi mengakui dan memasukkannsetiap posppada laporannkeuangan. 

Pengukurannterhadap pos-pos laporan keuanganmmenggunakan mata uang 

rupiah. Transaksi yangmmenggunakan matauuang asing harusddikonversi 

terlebihddahulu dan dinyatakanndalam matauuang rupiah 

3. Pencatatan 

Pencatatan dalam akuntansiaadalah sebuahpproses analisisaatau suatu 

transaksi atau peristiwakkeuangan yangtterjadi dalameentitas denganncara 

menempatkanntransaksi di sisi debet dan sisi kredit. Pencatatannterhadap 

suatu transaksi keuangannmenggunakan system tata buku berpasangan 

(double entry), yaitu pencatatannsecara berpasangannatau sering disebut 

dengan istilahmmenjurnal. System pencatatan tersebut ada sisi debet dan 

kredit. Setiap pencatatan harusmmenjaga keseimbanagan persamaan dasar 

kuntansi, yaitu :  

Aset = Kewajiban + Ekuitas  
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4. Penyajian 

Penyajianndalam akuntansiaadalah sebuah prosesppenempatan suatu 

akun secaraaterstrukturppada laporan keuangan. Akun aset, kewajiban, dan 

ekuitas (akun riil) disajikan dalam laporannneraca, sedangkannakun 

pendapatan dan beban (akun nominal) disajikanndalam laporannlaba rugi. 

Penempatannakun secaraaterstruktur berartibbahwa akunnaset disajikan 

berdasarkannsifat likuidasi, yaitu aset yang lebihccepat likuidddisajikan 

terlebihh dahuluusehingga penyajiannnya dimulai dari aset lancar kemudian 

diikutiddengan asetttetap. Akun kewajiban disajikan dalam laporan keuangan 

berdasarkan jatuh tempo, yaitu kewajiban yang memilikijjatuh tempoolebih 

pendekddisajikan terlebihddahulu sehinggappenyajian dimulai dari 

kewajibannlancar (jangka pendek) kemudian diikuti dengannkewajiban 

jangkappanjang. Pendapatan dan beban disajikannberdasarkan kegiatan 

perusahaan, yaitu pendapatannyang diperolehddari kegiatanppokok 

ditempatkannterlebih dahulukkemudian diikutiddengan pendapatan yang 

diperolehddari kegiatan lainnya. Demikian juga dengan beban, dimana beban 

untuk pengeluarannyang berkaitanddengan kegiatanppokok perusahaan 

ditempatkannterlebih dahulu kemudianndisusul dengan pengeluaran lainnya. 

5. Pengungkapan 

Pengungkapanndalam akuntansiaadalah sebuahppenjelasan secara naratif 

atau rincian menyangkutaangka-angka yanggtertera dalammlaporan neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Penjelasannsecara naratiftterhadap 

pos-pos laporannkeuangan diungkapkanndalam Catatan atas Laporan 
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Keuangan (CALK). Catatan atas Laporan Keuangan ini juga mencakup 

informasittentang kebijakannakuntansi yang digunakannoleh entitasddan 

informasi lainnyang diharuskannserta dianjurkannuntuk diungkapkanndemi 

menghasilkannpenyajian laporannkeuangan yangwwajar. 

2.2.3 Laporan Keuangan   

Laporannkeuangan merupakan catatanninformasi keuangannsuatu organisasi 

atau perusahaannpadassuatu periodeaakuntansi yang dapat digunakann untuk 

menggambarkannkinerja organisasi atau perusahaan tersebut. Laporannkeuangan 

merupakan sarana untuk pengomunikasikan informasikkeuangan utama kepada 

pihakkdari luarpprusahaan. Laporan yangsseringddisajikan seperti laporanpposisi 

keuangan,llaporan labaarugi, laporan arus kas, dan laporan peruahan modal. Catatan 

LaporanKKeuangan merupakannbagain itegral dari setiapplaporan keuangan (Kieso, 

2014). 

Laporankkeuangan adalah suatuulaporan tertulissyang menyajikanndan 

memberi informasittentang kondisi keuanganpperusahaan pada suatupperiode 

tertentu 

2.2.4 Standar Akuntansi Keuangan  

Standar Akuntansi Keuangan merupakannmetode atau  prosedur dalam 

menyajikannlaporan keuangannsehingga dapatddiperoleh suatu kesamaanddalam 

menjelaskannbagaimana laporannkeuangan disusun dan disajikan. Di indonesia 

standar akuntansi terdapat empat standar akuntansi keuangan antara lain : 
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1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah PernyataannStandar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan InterpretasiSStandar AkuntansiKKeuangan (ISAK) yang 

diterbitkannoleh DewanSStandar IkatanAAkuntan Indonesia (DSAKAIAI) dan 

DewanSStandar SyariahhIkatan AkuntannIndonesia (DSASSIAI) sertapperaturan 

regulatorppasar modaluuntukeentitas yang beradaddi bawahppengawasannya. 

Efektif 1 Januari 2015 yang berlaku di Indonesia secara garis besar akan 

konvergenndengan InternationalFFinancial ReportingSStandards (IFRS) yang 

berlaku efektif 1 Januari 2014. DSAK IAI telah berhasilmmeminimalkan 

perbedaannantara kedua standar, dari tiga tahun di 1 januari 2012 menjadi satu 

tahun di 1 Januari 2015. 

2. Stadar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) 

StandarAAkuntansiSSyariah (SAS) adalah PernyataanSStandar Akuntansi 

Keuangann(PSAK)SSyariah yangdditujukan untukkentitas yangmmelakukan 

transaksi syariahbbaik entitas lembagaasyariah maupunnlembaga nonnsyariah. 

Pengembangan SAS dilakukanndengan mengikutimmodel SAK umumnnamun 

berbasis syariah denganmmengacu kepadaafatwa MUI.  

3. StandarAAkuntansi KeuanganEEntitas Tanpa AkuntabilitasPPublik (SAK 

ETAP) 

Standar AkuntansiKKeuangan untuk EntitasTTanpa AkuntabilitasPPublik 

(SAKEETAP) dimaksudkannuntuk digunakannoleh Entitas TanpaAAkuntabilitas 

Publik (ETAP), yaitu entitassyang tidak memilikiaakuntabilitas publikssignifikan 
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dan menerbitkannlaporan keuangannuntuk tujuannumum (generalppurpose 

financialsstatement) bagi penggunaeeksternal. Contohhpengguna eksternal adalah 

pemilik yanggtidakkterlibat langsungddalam pengelolaannusaha, kreditur, dan 

lembaga pemeringkat kredit.  

SAK ETAP bertujuannuntuk menciptakannfleksibilitas dalam penerapannya 

danddiharapkan memberikkemudahan aksesEETAP kepadappendanaan dari 

perbankan. SAKEETAP merupakannSAK yang berdirissendiri danntidak 

mengacuppada SAKKUmum, sebagianbbesar menggunakannkonsep biaya 

historis, mengaturrtransaksi yangddilakukan olehEETAP, bentukppengaturan 

yang lebihssederhana dalammhal perlakuannakuntansi danrrelatif tidakbberubah 

selamaabeberapa tahun. 

4. Stadar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) 

SAK EMKM disusunnuntuk memenuhikkebutuhan pelaporannkeuangan 

entitas mikro, kecil, dan menengah. Undang-UndangnNo 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dapatddigunakan sebagaiaacuan dalam 

mendefinisikanndan memberikannrentang kuantitatifEEMKM. 

2.2.5 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah  

Denganndisahkannya SAK EMKM ini, makaastandar akuntansikkeuangan di 

Indonesia nantinyaaakan menjadillengkap denganntiga pilarrstandar akuntansi 

keuangan, yakni SAK Umummyang berbasis IFRS, SAK ETAP, dan SAK EMKM. 

Masing-masingppilar utamaatersebut merupakan dukunganninfrastruktur dalam 
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kontekssstandar akuntansikkeuangan yanggdapat mencerminkannesensi darieentitas 

duniaausaha di Indonesia, yaitu : 

1. SAK Umummyang berbasis IFRS merupakansstandar akuntansikkeuangan 

yanggmengatur perlakuannakuntansi untukltransaksi-transaksi yangldilakukan 

oleheentitas dengannakuntabilitas publikssignifikan 

2. SAK ETAP merupakansstandar akuntansikkeuangan yangldimaksudkan untuk 

digunakannoleh entitasttanpa akuntabilitasppublik yanggsignifikan namun 

menerbitkannlaporan keuangannuntuk tujuanuumum bagippenggunanya 

3. SAK EMKM yanggditujukan untuklmemenuhi kebutuhan pelaporan keuangan 

entitasmmikro, kecil, dan menengah. ( IAI : 2016)  

2.2.6 Definisi Laporan Keuangan SAK EMKM 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang 

dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik 

yang signifikan sebagaimana didefinisikan dalam SAK ETAP, dan definisi dan 

karakteristik dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang jauh 

lebih sederhana bila dibandingkan dengan SAK ETAP.( IAI : 2016) 

IAI dalam SAK EMKM (2016) menyatakan bahwa  Laporan keuangan entitas 

minimum terdiri dari : 

1) Laporan posisi keuangan 

2) Laporan laba rugi 

3) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan 
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Untuk tujuan kemudahan, entitas hanya perlu menyajikan laporan keuangan 

minimum sebagaimana dipersyaratkan dalam SAK EMKM. Namun, entitas 

diperkenankan untuk menyajikan komponen laporan keuangan lainnya, seperti laporan 

arus kas, jika informasi dalam laopran tersebut menambah manfaat bagi pengguna 

laporan keuangan. 

2.2.7 Tujuan LaporanKKeuangan   

IAI dalam SAKEEMKM (2016) menyatakan bahwa tujuannlaporannkeuangan 

adalah untukmmenyediakan informasipposisi keuanganddan kinerjakkeuangan suatu 

entitasyyang bermanfaatbbagi sejumlahbbesar pengguna dalamppengambilan 

keputusannekonomi olehssiapapun yangttidak dalampposisi dapatmmeminta laporan 

keuangannkhusus untukmmemenuhi kebutuhanninformasi tersebut. Pengguna 

tersebutmmeliputi penyediassumber daya bagieentitas sepertikkreditor maupun 

investor. Dalammmemenuhi tujuannya, laporankkeuangan jugammenunjukkan 

pertanggungjawabanmmanajemen atasssumber dayayyang dipercayakankkepadanya. 

2.2.8 Pengakuan dan Pengukuran Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan, IAI dalam SAK EMKM (2016) menjelaskan bahwa pengakuan 

unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam laporan 

posisi keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan 

memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Manfaat ekonomik yang terkait dengan pos tersebut dapat dipastikan akan 

mengalir ke dalam atau keluar dari entitas 

2. Pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur secara andal. 
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Sedangkan pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui 

aset, liabilitas, penghasilan, dan beban dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 

unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis. Biaya historis suatu 

aset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh aset 

tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah sebesar jumlah kas 

atau setara kas yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk 

memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.  

2.2.9 Asumsi Dasar Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM 

Untuk menyusun laporan keuangan harus didasarkan pada asumsi-asumsi 

akuntansi sebagai beriku : 

1. Dasar Akrual 

IAI dalam SAK EMKM (2016) menyatakan, entitas menyusun laporan 

keuangan dengan menggunakan dasar akrual. Dalam dasar akrual, akunakun diakui 

sebagai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika memenuhi definisi 

dan kriteria pengakuan untuk masing-masing akun-akun tersebut. 

2. Kelangsungan Usaha 

IAI dalam SAK EMKM (2016) menyatakan bahwa pada saat menyusun laporan 

keuangan, manajemen menggunakan SAK EMKM dalam membuat penilaian atas 

kemampuan entitas untuk melanjutkan usahanya di masa depan (kelangsungan 

usaha). Entitas mempunyai kelangsungan usaha, kecuali jika manajemen 

bermaksud melikuidasi entitas tersebut atau menghentikan operasi atau tidak 

mempunyai alternatif realistis kecuali melakukan hal-hal tersebut. Jika entitas tidak 
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menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas 

mengungkapkan fakta mengapa entitas tidak mempunyai kelangsungan usaha 

3. Konsep Entitas Bisnis  

IAI dalam SAK EMKM (2016) menyatakan, entitas menyusun laporan 

keuangan berdasarkan konsep entitas bisnis. Entitas bisnis, baik yang merupakan 

usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, maupun badan usaha 

yang berbadan hukum, harus dapat dipisahkan secara jelas dengan pemilik bisnis 

tersebut maupun dengan entitas-entitas lainnya. Transaksi yang berkaitan dengan 

bisnis tersebut harus dapat dipisahkan dari transaksi pemilik bisnis tersebut, 

maupun dari transaksi entitas lainnya. 

2.2.10 Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan 

tertentu dalam SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh 

dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas. 

penyajian wajar dalam laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 

informasi untuk mencapai tujuan: 

1. Relevan : informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan 

keputusan. 

2. Representasi tepat : informasi disajikan secara tepat atau secara apa yang 

seharusnya disajikan dan bebas dari kesalahan material dan bias. 

3. Keterbandingan : informasi dalam laporan keuangan entitas dapat dibandingkan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
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keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan 

antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

4. Keterpahaman : informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta 

kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

IAI dalam SAK EMKM (2016) menyatakan bahwa entitas mengidentifikasi 

secara jelas setiap laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Selain itu, 

entitas menunjukkan informasi berikut dengan jelas dan diulangi bilamana perlu untuk 

pemahaman informasi yang disajikan: 

1. Nama entitas yang menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

2. Tanggal akhir periode pelaporan dan periode laporan keuangan 

3. Rupiah sebagai mata uang penyajian; dan 

4. Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan. 

2.2.11 Komponen Laporan Keuangan EMKM 

2.2.11.1 Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan atau neraca menyajikan informasi tentang 

aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Berikut adalah 

ruang lingkup laporan posisi keuangan menurut IAI dalam SAK EMKM 2016. 

 

 

 

 

 



28 
 

 
 

Tabel 2.3 

Ruang Lingkup Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

No 

Kriteria dalam 

Laporan Posisi 

Keuangan 

Paragraf SAK EMKM 

1. Informasi yang 

disajikan 

4.2 Lapora posisi keuangan entitas mencakup akun-

akun berikut: 

a. Kas dan setara kas 

b. Piutang 

c. Persediaan 

d. Aset tetap 

e. Utang usaha 

f. Utang bank 

g. ekuitas 

 

4.3 Entitas menyajikan akun dan bagian dari akun 

dalam laporan posisi keuangan jika penyajian 

tersebut relevan untuk memahami posisi 

keuangan entitas  

4.4 SAK EMKM tidak menentukan format atau 

urutan terhadap akun-akun yang disajikan. 

Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan 

akun-akun aset berdasarkan urutan likuiditas dan 

pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo 

2. Klasifikasi aset 

dan liabilitas 

4.5 Entitas dapat menyajikan aset lancar 

dan aset tidak lancar serta liabilitas 

jangka pendek dan liabilitas jangka 

panjang secara terpisah di dalam 

laporan posisi keuangan 

3. Aset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 (a) Aset adalah sumber daya yang dikuasai 

oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan yang dari mana 

manfaat ekonomi di masa depan 

diharapkan akan diperoleh oleh entitas 

2.22 Aset diakui dalam laporan posisi keuangan ketika 

manfaat ekonomnya di masa depan dapat 

dipastikan akan mengalir ke dalam entitas dan 

aset tersebut memiliki biaya yang diukur secara 

andal. Aset tidak diakui dalam laporan posisi 

keuangan jika manfaat ekonominya dipandang 

tidak mungkin mengalir dalam entitas walaupun 

pengeluaran telah terjadi.  

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 31 Januari 2018 
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Tabel 2.3 (Lanjutan) 

Ruang Lingkup Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

No 

Kriteria dalam 

Laporan Posisi 

Keuangan 

Paragraf SAK EMKM 

3. Aset 4.6 Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset 

lancar jika: 

a. diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki 

untuk dijual atau digunakan, dalam jangka 

waktu siklus operasi normal entitas;  

b. dimiliki untuk diperdagangkan 

c. diharapkan akan direalisasikan dalam jangka 

waktu 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan; atau  

d. berupa kas atau setara kas, kecuali jika 

dibatasi penggunaannya dari pertukaran atau 

digunakan untuk menyelesaikan liabilitas 

setidaknya 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan. 

4.7 Entitas mengklasifikasikan semua aset lainnya 

sebagai tidak lancar. Jika siklus operasi normal 

entitas tidak dapat diidentifikasi dengan jelas, 

maka siklus operasi diasumsikan 12 bulan. 

4. Liabilitas  2.2 (b) Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang 

timbul dari peristiwa masa lalu, yang 

penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari 

sumber daya entitas yang mengandung manfaat 

ekonomi. 

2.5 Karakteristik esensial dari liabilitas adalah bahwa 

entitas memiliki kewajiban saat ini untuk 

bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu 

dengan cara tertentu. Kewajiban dapat berupa 

kewajiban hokum konstruktif. Kewajiban hukum 

dapat dipaksakan menurut hukum sebagai 

konsekuensi dari kontrak mengikat. Kewajiban 

konstruktif adalah kewajiban yang timbul dari 

tindakan entitas ketika: (a) Oleh praktik baku 

masa lalu, kebijakan yang telah dipublikasikan 

atau pernyataan kini yang cukup spesifik, entitas 

telah memberikan indikasi kepada pihak lain 

bahwa entitas akan menerima tanggung jawab 

tertentu. (b) Akibatnya, timbul ekspektasi kuat 

dan sah dari pihak lain bahwa entitas akan 

melaksanakan tanggung jawab tersebut. 
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Tabel 2.3 (Lanjutan) 

Ruang Lingkup Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

No 

Kriteria dalam 

Laporan Posisi 

Keuangan 

Paragraf SAK EMKM 

4. Liabilitas  2.6 Penyelesaian kewajiban saat ini biasanya 

melibatkan pembayaran kas, penyerahan aset 

selain kas, pemberian jasa , dan atau penggantian 

kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. 

Kewajiban juga dapat diselesaikan dengan cara 

lain, seperti kreditor membebaskan atau 

membatalkan haknya. 

4.8 Entitas mengklasifikasikan liabilitas sebagai 

liabilitas jangka pendek jika : 

a. diperkirakan akan diselesaikan dalam 

jangka waktu siklus normal entitas 

b. dimiliki untuk diperdagangkan 

c. kewajiban akan diselesaikan dalam jangka 

waktu 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan; atau 

d. entitas tidak memiliki hak tanpa syarat 

untuk menunda penyelesaian liabilitas 

setidaknya 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan 

4.9 Entitas mengklasifikasikan semua liabilitas 

lainnya sebagai liabilitas jangka panjang. 

5. Ekuitas 2.7 Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas 

setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim 

ekuitas adalah klaim atas hak residual atas aset 

entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. 

Klaim ekuitas merupakan klaim terhadap entitas, 

yang tidak memenuhi definisi liablitas. 

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 31 Januari 2018 

2.2.11.2 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan keberhasilan operasional entitas selama 

jangka waktu tertentu. Informasi kinerja keuangan entitas terdiri dari informasi 

mengenai penghasilan dan beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam 

laporan laba rugi. Berikut ruang lingkup laporan laba rugi menurut SAK EMKM. 
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Tabel 2.4 

Raung Lingkup Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

No 

Kriteria dalam 

Laporan Laba 

Rugi 

Paragraf SAK EMKM 

1. Informasi yang 

disajikan 

5.2 Laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-

akun sebagai berikut:  

a. pendapatan;  

b. beban keuangan;  

c. beban pajak. 

5.3 Entitas menyajikan akun dan bagian dari akun 

dalam laporan laba rugi jika penyajian tersebut 

relevan untuk memahami kinerja keuangan 

entitas. 

5.4 Laporan laba rugi memasukkan semua 

penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu 

periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan 

lain. SAK EMKM mengatur perlakuan atas 

dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan 

kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai 

penyesuaian retrospektif terhadap periode yang 

lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau 

rugi dalam periode terjadinya perubahan.  

2. Penghasilan  2.8 (a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama periode pelaporan dalam 

bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau 

penurunan liabilitas yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. 

2.10 Penghasilan (income) meliputi pendapatan 

(revenues) dan keuntungan (gains) 

a. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul 

dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang 

normal, yang dikenal dengan berbagai 

sebutan, misalnya: penjualan, imbalan, 

bunga, dividen, royalti, dan sewa 

b. Keuntungan mencerminkan akun lain yang 

memenuhi definisi penghasilan namun 

tidak  termasuk dalam kategori pendapatan, 

misalnya: keuntungan dari pelepasan aset. 

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 31 Januari 2018 
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Tabel 2.4 (Lanjutan) 

Raung Lingkup Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

No 

Kriteria dalam 

Laporan Laba 

Rugi 

Paragraf SAK EMKM 

2. Penghasilan  2.24 Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika 

kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang 

berkaitan dengan kenaikan aset atau penurunan 

liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara 

andal. 

3. Beban 2.8 (b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat 

ekonomi selama periode pelaporan dalam 

bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, 

atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan 

penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh 

distribusi kepada penanam modal.  

2.11 Beban mencakup beban yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan 

kerugian. 

a. Beban yang timbul dalam pelaksanaan 

aktivitas entitas yang normal meliputi, 

misalnya, beban pokok penjualan, upah, 

dan penyusutan 

b. Kerugian mencerminkan akun lain yang 

memenuhi definisi beban namun tidak 

termasuk dalam kategori beban yang 

timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas 

yang normal, misalnya: kerugian dari 

pelepasan aset 

2.25 Beban diakui dalam laporan laba rugi jika 

penurunan manfaat ekonomi di masa depan 

yang berkaitan dengan penurunan aset atau 

kenaikan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur 

secara andal.  

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 31 Januari 2018 

2.2.11.3 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan tambahan dan informasi 

yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan tambahan 

informasi kepada pembaca dengan informasi lebih lanjut. Catatan atas Laporan 
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Keuangan membantu menjelaskan perhitungan item tertentu dalam laporan 

keuangan serta memberikan penilaian yang lebih komprehensif dari kondisi 

keuangan entitas. (IAI dalam SAK EMKM 2016). 

Tabel 2.5 

Ruang Lingkup Catatan atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

 

No 

Kriteria dalam 

Catatan atas 

Laporan 

Keuangan 

Paragraf SAK EMKM 

1. Informasi yang 

disajikan 

6.2 Catatan atas laporan keuangan memuat: 

a. suatu pernyataan bahwa laporan keuangan 

telah disusun sesuai dengan  SAK EMKM;  
b. ikhtisar kebijakan akuntansi;  
c. informasi tambahan dan rincian akun tertentu 

yang menjelaskan transaksi penting dan 

material sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami laporan keuangan. 

6.3 Jenis informasi tambahan dan rincian yang 

disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha 

yang dilakukan oleh entitas 

6.4 Catatan atas laporan keuangan disajikan secara 

sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap 

akun dalam laporan keuangan merujuk-silang ke 

informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan. 

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 31 Januari 2018 

2.2.12 Definisi Petani 

PeraturanMMenteri Pertaniann(Permentan) No. 273 Tahun22007 tentang 

PedomanPPembinaan KelembagaanPPetanimenyebutkan bahwakkelompok tani 

adalahkkumpulan petani/peternak/pekebun yangddibentuk atasddasarkkesamaan 

kepentingan, kesamaankkondisi lingkungann(sosial, ekonomi, sumberdaya) dan 

keakrabannuntuk meningkatkanddan mengembangkanuusaha taniaanggota. 
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2.2.13 Definisi Gabungan Kelompok Tani  

GabunganKKelompokTTani (GAPOKTAN) adalahagabungan daribbeberapa 

kelompokktani yang memiliki kepentingan yang samauuntuk melakukannpengelolaan 

usahabbersama di bidanguusaha penyediaannsaranapproduksi, pembiayaan, budidaya, 

pasca panen, pengolahannhasil danaatau pemasaranhhasilppertanian. 

Kelompokktani (Poktan) adalahkkumpulan petaniyyang tumbuhbberdasarkan 

kesamaankkepentingan, kesamaankkondisi lingkungan (social, ekonomi, sumber 

daya) dankkeakraban untukkbekerjasamaddalam mwningkatkan, mengembangkan 

produktifitasuusaha tani, memanfaatkanssumberdaya pertanian, mendistribusikan 

hasilpproduksinya danmmeningkatkan kesejahteraannanggotanya. 

Berbagaimmacam peluangddan hambatanntimbul dalammusaha tanissesuai 

dengannlingkungan sosialeekonomi setempat. Oleh karena itu diperlukan 

pengembangannkelompok tanikke dalam suatuoorganisasi yangjjauh lebihbbesar. 

Beberapakkelompok tanibbergabung keddalam gabungankkelompok tani (Gapoktan). 

Penggabunganddalam Gapoktannterutama dilakukannoleh kelompokktani yang 

beradaddalam satuwwilayah administrasiPPemerintahan untuk menggalang 

kepentinganbbersama secarakkooperatif. WilayahkkerjaGGapoktan sedapat mungkin 

di wilayahhadministrasi desa/kecamatan 

2.2.14 Tujuan Gapoktan 

Gapoktan dibentuk dengan tujuan: 

a. Meningkatkannkemampuan dannketerampilan sumberdaya manusia (SDM) 

melaluippendidikan pelatihanndan studibbanding sesuaikkemampuan 

keuangannGapoktan 
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b. Meningkatkannkesejahteraan anggotanyassecara keseluruhanntanpa kecuali 

yanggterlibat dalammkepengurusan maupunnhanya sebagainanggota, secara 

materiilmmaupun nonmmaterial sesuaiddengan kontribusi/andil/masukan 

yangddiberikan dalammrangka pengembangannOrganisasi Gapoktan 

c. Menyelenggarakanndan mengembangkannusaha di bidang pertanian dan jasa 

yang berbasisppada bidangppertanian 

d. Dalam membangunkkerjasama denganbberbagai pihak, harusddiketahui dan 

disepakatiooleh rapataangota, dengannperencanaan dannanalisa yanggjelas 

dan harusbberpedoman Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

2.2.15 Manfaat Gapoktan 

Gapoktan bermanfaat untuk : 

1. Memudahkan para penyuluh pertanian melakukan pembinaan untuk 

memfasilitasi para petani dalam mengembangkan usahanya 

2. Memudahkan para pengambil kebijakan untuk melaksanakan program-

program yang akan dikembangkan 

3. Memudahkan penyuluh pertanian melakukan pemberdayaan terhadap petani. 

Pemberdayaan Gapoktan adalah upaya untuk menciptakan, meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian Gapoktan secara partisipatif agar mereka:  

a. mampu menemukenali permasalahan yang terkait dalam penyediaan 

pangan di saat menghadapi musim paceklik dan pendistribusian atau 

pemasaran serta pengolahan hasil produksi petani  

b. mencari, merumuskan, dan memutuskan cara yang cepat dan tepat bagi 

anggotanya terhadap persoalan ketidakstabilan harga di tingkat petani, 
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pemasaran hasil produksi petani, dan rendahnya ketersediaan pangan disaat 

paceklik. 

2.2.16 Fungsi Gapoktan 

PeraturanMMenteri Pertaniann(Permentan) Nomor: 273/Kpts/OT.160/4/2007 

menyebutkannbahwa Gapoktannyang telahhtumbuh harusbberfungsi, sehinggaadapat 

menjadioorganisasi petaniyyang kuatddan mandiri. BerfungsinyaaGapoktan tidak 

lepasddari peranppenyuluh pertaniannyang bertugasddi desa/kelurahan setempat. 

Gapoktan mempunyai 5 (lima) fungsi, yaitu: 

1. Gapoktan berfungsi sebagai unit usaha tani 

2. Gapoktan berfungsi sebagai unit usaha pengolahan 

3. Gapoktan berfungsi sebagai unit usaha sarana dan prasarana produksi 

4. Gapoktan digunakan sebagai unit pemasaran 

5. Gapoktan digunakan sebagai unit usaha keuangan mikro 

2.2.17 Kajian Islam 

 Dalam surah Al-Baqarah ayat 282 menjelaskan tentang praktik akuntansi dalm 

kehidupan bermuamalah, ilmu akuntansi dan praktek akuntansi. Organisasi 

gabungan kelompok tani menjadi bagian entitas public yang semua aktifitasnya harus 

dipertanggungjawabkan kepada publik. Pencatatan transaksi di dalam organisasi tani 

harus dikomunikasikan kepada masyarakat dengan melalui laporan keuangan.  

 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ سَمّٗى فَ  لَّذ جَلٖ مُّ

َ
وَلَۡۡكۡتُب بذيۡنَكُمۡ كََتبُُِۢ  كۡتُبُوهُ  ٱءَامَنُوٓاْ إذَِا تدََاينَتُم بدَِينٍۡ إلَََِٰٓ أ

 ِ ن يكَۡتُبَ كَمَا عَلذمَهُ  لۡعَدۡلِ  ٱب
َ
بَ كََتبٌِ أ

ۡ
ُ  ٱوَلََ يأَ ِيٱفَلۡيَكۡتُبۡ وَلۡۡمُۡللِِ  للذ  لَۡۡقُّ ٱعَلَيۡهِ  لَّذ
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َ ٱوَلَۡۡتذقِ  ِيٱا  فإَنِ كََنَ   ى وَلََ يَبۡخَسۡ مِنۡهُ شَيۡ  ۥرَبذهُ  للذ وۡ لََ  لَۡۡقُّ ٱعَلَيۡهِ  لَّذ
َ
وۡ ضَعِيفًا أ

َ
سَفِيهًا أ

ن يمُِلذ هُوَ فَلۡيُمۡللِۡ وَلُِّۡهُ 
َ
ِ  ۥيسَۡتَطِيعُ أ ْ ٱوَ  لۡعَدۡلِ  ٱب ذ  سۡتشَۡهِدُوا  مۡ شَهِيدَينِۡ مِن رجَِٗالكُِمۡۖۡ فإَنِ ل

تاَنِ ٱيكَُوناَ رجَُلَيِۡۡ فرَجَُلٞ وَ 
َ
ن ترَۡضَوۡنَ مِنَ  مۡرَأ هَدَاءِٓ ٱمِمذ ن تضَِلذ إحِۡدَىهُٰمَا فَتُذَكٗرَِ  لشُّ

َ
أ

خۡرَىٰ  ٱإحِۡدَىهُٰمَا 
ُ
بَ  لۡۡ

ۡ
هَدَاءُٓ ٱوَلََ يأَ ْ  وَلََ تسَۡ  لشُّ وۡ كَبيًِرا   َ إذَِا مَا دُعُوا

َ
ن تكَۡتُبُوهُ صَغِيًرا أ

َ
مُوٓاْ أ

جَلهِِ  إلَََِٰٓ 
َ
قۡسَطُ عِندَ   ۦ أ

َ
ِ ٱذَلٰكُِمۡ أ ن تكَُونَ تجَِرَٰةً  للذ

َ
ٓ أ لَذ ترَۡتاَبوُٓاْ إلَِذ

َ
دۡنَََٰٓ أ

َ
هَدَٰةِ وَأ قۡوَمُ للِشذ

َ
وَأ

شۡهِدُوٓاْ إذَِا تَبَايَعۡتُ 
َ
لَذ تكَۡتُبُوهَاۗ وَأ

َ
ةى تدُِيرُونَهَا بيَۡنَكُمۡ فَليَۡسَ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أ وَلََ  مۡ  حَاضَِِ

ْ ٱفُسُوقُُۢ بكُِمۡۗ وَ  ۥيضَُارٓذ كََتبِٞ وَلََ شَهِيدٞ  وَإِن تَفۡعَلُواْ فإَنِذهُ  ۖۡ ٱ تذقُوا َ ۗ ٱوَيُعَلٗمُِكُمُ  للذ ُ ُ ٱوَ  للذ  للذ

ءٍ عَليِمٞ    ٢٨٢بكُِلِٗ شََۡ
 

 

Artinya: 

“Hai orang - orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, 

maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang - orang lelaki di antaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi - saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi - saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah muamalahmu itu), 

kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual - beli dan janganlah penulis dan saksi saling sulit - menyulitkan. 
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Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qur’an Surat Al – Baqoroh 282). 

 

 Dalam islam selalu ditekankan jangan melakukan kecurangan dan 

menimbulkan kerugian kepada pihak lain. Ketentuan ini haruslah ditegakkan dengan 

cara apapun. Harus terdapat system yang menjaga agar semua hak steakholder 

termasuk hak social, lingkungan, dan pemerintah terjaga dan tidak merugian semua 

pihak baik pihak intern maupun ekstern. 

 Prof. Dr. Hamka dalam tafsir Al-Azhar surat Al-Baqarah ayat 282 

mengemukakan beberapa hal yang relevan dengan akuntansi, sebagai berikut : 

 “Perhatikan tujuan ayat ! Yaitu kepada sekalian orang yang beriman kepada 

Allah supaya utang piutang itu ditulis, itulah dia yang berbuat suatu pekerjaan karena 

Allah, karena perintah Allah dilaksankan. Sebab itu, tidaklah layak berbaik hati 

kepada kedua belah pihak lalu berkata tidak perlu dituliskan karena kita sudah 

percaya dan mempercayai. Padahal kedua belah pihak sama-sama ditangan Allah. Si 

Anu mati dalam berutang, tempat mengutang menagih pada ahli waris. Si waris 

mengingkariutang karena tidak ada surat perjanjian” 

 

Buya Hamka mengungkapkan secara jelas bahwa wajibnya memelihara 

tulisan, dan perintah seperti inilah yang selalu diabaikan umat islam sekarang 

ini.bahkan yang lebih parah sudah sampai pada suatu situasi seolah-olah menuliskan 

transaksi seperti ini, menunjukkan kurang kepercayaan satu sama lain, padahal ini 

perintah Allah SWT kepada umatnya yang seharusnya dipatuhi.  

Jadi, dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada orang yang beriman agar 

melaksanakan ketentuan-ketentuan Allah dalam setiap melakukan transaksi utang 

piutang, melengkapinya dengan bukti-bukti tertulis, sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menyelesaikan perselisihan yang mungkin timbul dikemudian hari.  
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Sedangkan dalam kajian islam yang kedua yakni QS. An-Nisa’ ayat 58 yang 

menjelaskan mengenai landasan seorang akuntans dalam bekerja, yaitu mencatat suatu 

transaksi sesuai dengan posisinya serta menyampaikan amanat kepada penerimanya. 

Seperti dalam penelitian Gapoktan Mulyo Rejo berusaha mengelola dan menyalurkan 

dana bantuan dengan sebaik-baiknya, dengan secara jujur, adil dan tpenuh 

tanggungjawab.  

 

َ ٱ۞إنِذ  ْ  للذ ن تؤَُدُّوا
َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
مَنَٰتِٰ ٱيأَ

َ
هۡ  لۡۡ

َ
ن تََۡكُمُ  لنذاسِ ٱوَإِذَا حَكَمۡتُم بيََۡۡ  لهَِاإلَََِٰٓ أ

َ
واْ أ

 ِ َ ٱإنِذ  لۡعَدۡلِ  ٱب ا يعَِظُكُم بهِِ  للذ َ ٱإنِذ  ۦٓۗ نعِِمذ ا كََ  للذ ُۢا بصَِيرى   ٥٨نَ سَمِيعَ
Artinya : 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat.  

Kemenag RI (2017) dalam (http://www.kemenag.go.id) menjelaskan tentang 

tafsir Surah An-Nisa ayat 58 yang berbunyi: 

“Dua ayat terakhir dijelaskan kesudahan dari dua kelompok mukmin dan 

kafir, yakni tentang kenikmatan dan siksaan, maka sekarang AlQur'an mengajarkan 

suatu tuntunan hidup yakni tentang amanah. Sungguh, Allah Yang Mahaagung 

menyuruhmu menyampaikan amanat secara sempurna dan tepat waktu kepada yang 

berhak menerimanya, dan Allah juga menyuruh apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia yang berselisih hendaknya kamu menetapkannya dengan keputusan 

yang adil. Sungguh, Allah yang telah memerintahkan agar memegang teguh amanah 

serta menyuruh berlaku adil adalah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. 

Sungguh, Allah adalah Tuhan Yang Maha Mendengar, Maha Melihat”. 

 

Tafsir yang dijelaskan oleh Kemenag RI memberikan pesan bahwasannya 

amanat yang diberikan Allah kepada hambanya maupun amanat yang diberikan 

seseorang kepada sesamanya harus dilaksanakan. Amanat Allah kepada umatnya 

http://www.kemenag.go.id/
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untuk melaksanakan dan menjauhi larangannya. Sedangkan amanat seseorang 

terhadap sesamanya yaitu mengembalikan titipan kepada yang punya dengan tidak 

kurang suatu apapun, tidak menipunya, memelihara rahasia dan lain sebagainya. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran yang digambarkan dalam penyusunan penelitian ini, di 

harapkan mampu menjadikan penelitian ini terperinci dan terarah. Sehingga lebih 

mudah untuk dipahami inti dari penelitian ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif sebagaippenelitian denganbbeberapa karakteristik yaitu 

dilakukan pada kondisi yang alamiah, bersifat deskriptif, menekankan pada proses, 

analisis data secara induktif, serta lebih menekankan pada makna (Sugiyono 2016). 

Sedangkannpendekatan penelitiannyang digunakanaadalah jenisppendekatan 

deskriptif. Pendekatanndeskriptif yaituaanalisis data yangddilakukan dengan cara 

mengumpulkanndata, mengeloladdata kemudianmmenyajikan dataoobservasi agar 

pihakklain dapat mudahmmemeproleh gambaranmmengenai objek yang 

ditelitiddalam bentukkkata-kata dan Bahasa. 

Penelitian deskripstif kualitatif yang digunakan dalam penlitian ini 

dimaksudkannuntuk mendeskripsikanndan menggambarkanmmengenai penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang ditinjau dari 

laporannkeuangan yang dibuat oleh umkm Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 

Mulyo Rejo  

3.2 Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Organisai tani atau yang biasa disebut Gabungan 

Kelompok Tani Mulyo Rejo yang beralamat di Desa Barurejo Kecamatan Sambeng 

Kabupaten Lamongan dengan kode pos 62284. Pemilihan lokasi tersebut sebagai 

objek penelitian karena Gapoktan Mulyo Rejo yang statusnya masih aktif di 

kecamatan Sambeng. Hal ini di berdasarkan informasi dari UPT Penyuluh Pertanian. 
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3.3 Subyek penelitian  

Subyek peneliian merupakan orang yang diminta untuk memberikan 

keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subyek penelitian merupakan sumber 

informasi bagi peneliti dalam menggali fakta yang ada di lapangan. Yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini adalah Ketua Gapoktan dan  unit usaha jasa permodalan / 

unit usaha simpan pinjam, dan juga pihak yang berkepentingan dengan Gapoktan 

Mulyo rejo dan Kelompok Tani yang tergabung didalamnya.  

1.4 Data dan jenis Data 

Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Data primermmerupakann kata- kataddan tindakannorang-orang yang 

diamati atauddiwawancarai merupakannsumber datauutama. Sumber data 

utama di catat melaluiccatatan tertulis ataummelalui perekaman video/ audio, 

pengambilan foto, atau film. Pencatatannsumber data utama melalui 

wawancara atauupengamatan berperan sertammerupakan hasilggabungan dari 

kegiatanmmelihat, mendengar, dan bertanya (Lexy J. Moleong 2014). Data 

yang terkaitaadalah sejarah dari Gabungan kelompok Tani Mulyo Rejo, stuktur 

organisasi, visi dan misi Gapoktan hingga laporan keuangan Gapoktan Mulyo 

Rejo. Data yang dibutuhkan oleh peneliti diperoleh dengan cara wawancara 

kepada Ketua Gapoktan yaitu bapak Mujayin dan mbak Umi Chasanah selaku 

unit usaha permodalan di Gapoktan Mulyo rejo   
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2. Data Sekunder 

Sunyoto (2013) menyatakan data sekunder adalah data yang bersumber 

dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan 

mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada 

hubungannya dengan objek penelitian. Data yang digunakan peneliti berkaitan 

dengan penelitian ini adalah Catatan-catatan yang berkaitan dengan keuangan 

dan informasi lainnya yang berhubungan dengan aktivitas Gapoktan. Data 

penelitian tersebut berupa laporan tahunan / laporan pertanggungjawaban, yang 

ada di dalam laporan pertanggungjawaban diantaranya adalah laporan neraca, 

laporan laba rugi, kas umum gapoktan,daftar nama-nama peminjam dan jumlah 

pinjaman, serta buku-buku yang berkaitan dengan penerapan laporan keuangan 

yang sesui dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 John W. Creswell (Creswell, 2015) menyatakan teknik pengumpulan data 

dapat dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu : 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 

memberikannjawaban atas pertanyaannitu (Lexy J. Moleong, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada ketua 

Gapoktan Mulyo Rejo yaitu bapak Madjayin pada tanggal 12 Februari 

2019. Sebelummmelakukan wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan-
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pertanyaan yanggakan diajukan kepadaasubyek penelitian. Setiap 

wawancaraadiharapkan dapat memberikannpengetahuan tentang 

bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan yang ada di Gapoktan 

Mulyo Rejo. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatannkeseharian manusia 

denganmmenggunakan pancaindera matassebagai alat bantu utamanya, 

selainppancaindera mata terdapat pancaindera lainnyaadiantaranya adalah 

telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi dapat di 

definisikan sebagai kemampuan seseoang untukmmenggunakan 

pengamatannyammelalui hasilkkerja pancainderammata serta dengan 

dibantu oleh pancainderaalainnya. (Burhan Bungin, 2001) 

Observasi yang dilakukan pada penelitiannini guna untuk mengetahui 

dan memahamippenerapan Standar Akuntansi Keuangan terkait 

pencatatan laporan keuangan, serta kendala-kendala yang ada di 

dalamnya. Teknik obesrvasi denganmmenghimpun sebanyak-banyaknya 

peristiwaayang terjadissaat penelitian. 

3. Teknik Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah salah satu metodeppengumpulan 

datayyang digunakanndalam metodologippenelitian sosial. Padaaintinya 

metodeddokumentasi adalahmmetode yang digunakan untuk menelusuri 

datahhistoris (Burhan Bungin, 2001). Dalam penelitiannini peneliti 

menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh sejarah berdirinya 
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Gapoktan Mulyo Rejo, tugas dan fungsi laporan keuangan, serta laporan 

keuangan yang terkait dengan laporan posisi keuangan, laba rugi, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

4. Teknik Penelusuran Data Online 

 Metode Pengumpulan data online adalah tata cara melakukan 

penelusuran data melalui data online seperti internet atau media jaringan 

lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memmungkinkan 

peneliti dapat memanfaatkan data informasi online yang berupa data 

maupun informasi teori, dengan semudah mungkin, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis (Burhan Bungin, 2001) Dari 

uraian tersebut peneliti menggunakan media online untuk memperoleh 

data berupa jurnal yang berkaitan dengan penelitian  

3.6 Analisis Data 

Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2014) analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif, hal 

ini yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan pada 

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Mulyo Rejo. Proses dalam analisis data 

pada teknik kualitatif bertujuan untuk memahami data yang diperoleh berupa catatan 

laporan keuangan.  
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Adapun tahapan yang dilakukan penulis dalam menganalisis data yang 

diperoleh, diantaranya : 

1. Memaparkan laporan keuangan gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) 

Mulyo Rejo Sambeng Lamongan   

2. Mengamati, membandingkan dan menganalisis pengakuan, pengukuran 

dan penyajian laporan keuangan gapoktan dengan laporan keuangan SAK 

EMKM, diantaranya : 

1) Laporan posisi keuangan  

2) Laporan laba rugi 

3) Catatan atas laporan keuangan  

3. Membandingkan laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo dengan laporan 

keuangan SAK EMKM dengan cara membuat tabel perbandingan  

4. Menganalisis hasil perbandingan laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo 

dengan laporan keuangan sesuai SAK EMKM 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Profil Perusahaan  

Meningkatnyaaarus teknologi dan informasi pertaniannakhir-akhir ini 

memberikannpeluang dan jugahhambatan bagi kelompokktani sesuaiddengan 

lingkungan sosial ekonomi setempat, sehingga membutuhkann adanya 

pengembangannkelompok tani ke dalammsuatu organisasi yanggjauh lebih besar. 

Pengembangannkelompok taniddilakukan dengan menggabungkankkelompok tani 

ke dalammGapoktan agarkkelompok taniddapat lebihbberdaya gunaddan berhasil 

gunaddalam penyediaanssarana produksippertanian, permodalan, peningkatannatau 

perluasannusaha tanikke sektor hulu dan hilir, pemasarannserta kerja samaddalam 

peningkatanpposisi tawar. 

Gabungan kelompoktani (Gapoktan) Mulyo Rejo berdiri pada tahun 2012. 

DibentuknyaaGapoktan ini merupakanntitik awal untukmmeningkatkan kemampuan 

setiapkkelompok taniddalam melaksanakannfungsinya, meningkatkankkemampuan 

para anggotaddalam mengembangkannagribisnis serta menguatkannkelompok tani 

menjadioorganisasi petaniyyang kuat danmmandiri. 

Sejak dibentuknya Gapoktan, maka segala bentuk kegiatan, kemitraan 

kelompok tani serta program dari pemerintah menjadi tanggungjawab dan 

mendapatkan pendampingan dari Gapoktan. Sampai saat ini terdapat enam kelompok 

tani yang bergabung dalam gapoktan mulyo rejo, diantaranya adalah : 
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No Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota 

1. Sumber Tani 85 Orang 

2. Tani Mulyo 70 Orang 

3. Sumber Rejeki 60 Orang 

4. Sumber Mulyo 58 Orang 

5. Sumber Luhur 75 Orang 

6. Sumber Tlatah  74 orang 

 Total Jumlah Anggota 422 Orang 

 

4.1.2 Visi, Misi, Strategi dan Motto Perusahaan  

 a. Visi dari gapoktan mulyo Rejo 

1. PUAP sebagai lembaga keuangan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat 

2. Meningkatkan taraf ekonomi anggota atau masyarakat tani kearah yang 

lebih baik, dan 

3. Mengembangkannjiwa dan semangatyyang utuh untukbbekerja sama 

salinggtolong menolongddalam upaya memperbaikittaraf hidup anggota 

dan keluarga 

b. Misi dari gapoktan Mulyo Rejo 

1. Memberikan kemudahaan berusaha bagi masyarakat dan menjadikan 

mitra usaha bagi masyarakat  

2. Menjalankan usaha di bidang pertanian tanaman pangan, holtikultura, 

perkebunan, dan peternakan 

3. Pemupukan modal yang bersumber dari simpanan anggota, pinjaman, 

dari kelompok dan hibah 
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c. Strategi Gapoktan Mulyo Rejo 

Mengusahakan pelayanan prima, mengembangkan partisipasi anggota dan 

suku bunga rendah 

d. Motto Gapoktan Mulyo Rejo 

Kepercayaan, kemudahan dan kepuasan   

4.1.3 Struktur Organisasi Instantasi/Perusahaan 

Struktur organisasimmerupakan kerangkaayang memperlihatkan sejumlah 

tugas, wewenang, dan tanggungjawab atas fungsiyyang dijalankannoleh orang-

orang yangbberada dalammorganisasi tersebut. Dari strukturoorganisasi dapat 

dilihatppembagian dan pendistribusianntugas dari atau setiap orang yang ada di 

dalamnya secara tegas dan jelas. Gapoktan Mulyo Rejo memiliki struktur organisasi 

yang akan di gambarkan sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Gapoktan Mulyo Rejo 

 

 

Sumber : Struktur organisasi Gapoktan Mulyo Rejo Tahun 2015 

 

PETANI 

KELOMPOK 
TANI 

GAPOKTAN 

KETUA

UNIT 
USAHA 

UNIT USAHA 
JASA 

PENGOLAHAN

UNIT USAHA 
JASA 

PEMASARAN 

UNIT USAHA 
JASA SIMPAN 

PINJAM 

SEKRETARIS BENDAHARA 



50 
 

 
 

4.1.4 Job Description 

Pegurus Gapoktannterdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara yaitu adalah 

petaniaanggota yangddipilih dalammRapat Anggota. Sedangkan untukppengelola 

gapoktann(dibawah kendali Pengurus), terdiri dari unituusaha, unit usaha jasa 

pengolahan, unittusaha jasa permodalan/simpan pinjam, Untuk menjalankan fungsi 

organisasi, termasuk PUAP, masing-masing pengurus Gapoktan mempunyai tugas 

yaitu : 

1. Ketua bertugas mengkoordinasikan, mengorganisasikan serta 

bertanggungjawab penuh terhadap seluruh kegiatan gapoktan dg rincian 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakannhasil keputusannrapat anggota 

2) Memimpinnrapat pengurus yang dihadirippengurus poktan, komite 

pengarahddan penyuluhppendamping 

3) Menandatangani suratmmenyurat dan dokumennpelaksanaan (PUAP) 

dan dokumennsurat menyurattlain 

4) Mewakili gapoktann dalam pertemuanndengan pihakklain 

5) Megkorrdinasikannpelaporan danppertanggungjawaban dana 

6) Memimpinnorganisasi dan administrasiggapoktan. 

2. Sekretaris, bertugas menlaksanakan administrasi kegiatan gapoktan, dengan 

rincian sebagai berikut : 

1) Membuat dan memeliharannnotulen rapat, berita acara, serta dokumen 

lain 

2) Menyelenggarakannsurat-menyurat 
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3) Menyelengarakannadministrasi dokumenRRUB (rencana usaha 

bersama), RUK/rencana Usaha kelompok, RUA/rencana usaha 

anggotaddan kegiatan organisasillain 

3. Bendahara bertugas mennangani seluruhkkegiatan administrasikkeuangan 

gapoktan, termasukppenyaluran dan pengelolaanddana, dengan rincian 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakanmpenarikan/pencairan dana sesuai dengan jadwal 

pemanfaatn oleh anggota 

2) Mebukukannsetiap penyaluranddana (PUAP) kepadaaanggota 

3) Menyimpan danmmemelihara arsipppembukuan 

4) Menyusun laporanbbulanan dan laporanttahunan kegiatanggapoktan. 

4. Unit usaha tani 

Agarkkegiatan usahaatani petaniddapat berlangsungddengannbaik, Gapoktan 

diarahkanaagar mempunyaikkemampuan sebagaibberikut : 

1) Mengambilkkeputusan dalammmenentukan pengembanganpproduksi 

usahataniyyang menguntungkanbberdasarkan informasiyyang tersedia 

dalammbidanggteknologi, sosial,npermodalan, saranapproduksi dan 

sumberddaya alammlainnya 

2) Menyusunnrencana definitiffGapoktan dannmelaksanakan kegiatan 

atasddasar pertimbanganeefisiensi 

3) Memfasilitasippenerapannteknologi (bahan, alat, cara) usahaatani 

4) Menjalinakerjasama/kemitraan dengannpihak lainyyang terkaitddalam 

pelaksanaannusahatani  
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5) Mentaatiddan melaksanakannkesepakatan yangddihasilkan bersama 

dalamoorganisasi, maupunkkesepakatan dengannpihakklain 

6) Mengevaluasikkegiatan bersamaadan rencanaakebutuhan Gapoktan, 

sebagaibbahan rencanaakegiataan yangaakanddating 

7) Meningkatkannkesinambungan produktivitasddan kelestariannsumber 

dayaaalam dannlingkungan 

8) Mengelolaaadministrasi secaraabaik 

9) Merumuskannkesepakatan bersama, baikddalam memecahkanlmasalah 

maupunnuntuk melakukannberbagai kegiatangGapoktan 

10)  Merencanakanddan melaksanakannpertemuan-pertemuan berkalalbaik 

dindalamnGapoktan, antarrGapoktan  atauddengan instansi/lembaga 

terkait. 

5. Unituusahappengolahan 

Sebagaiuunit usahalpengolahan, hendaknyalGapoktan  memiliki kemampuan 

sebagaibberikut : 

1) Menyusunnperencanaan kebutuhanmperalatan pengolahanmhasil 

usahatanippetani dankkelompok tani 

2) Menjalinkkerjasama/kemitraan usahaddengan pengusahalpengolahan 

hasil-hasilppertanian 

3) Menjalin kerjasama/kemitraan usahaddengan pihakmpenyedia 

peralatan-peralatanppertanian 

4) Mengembangkankkemampuan anggotaaGapoktan dalamppengolahan 

produk-produkhhasilppertanian 
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5) Mengorganisasikankkegiatan produksiaanggota Gapoktannkeddalam 

unit-unituusahappengolahan 

6. Unit usaha pemasaran 

Sebagaiuunit usahappemasaran, hendaknyaaGapoktan  memiliki kemampuan 

sebagaibberikut : 

1) Mengidentifikasi,mmenganalisis potensiddan peluang pasar 

berdasarkannsumber dayayyang dimilikiuuntuk mengembangkan 

komodii yang dikembangkannguna memberikannkeuntungan usaha 

yang lebihbbesar 

2) Merencanakankkebutuhan pasarbberdasarkan sumberddayamyang 

dimilikiddengan memperhatikanmsegmentasippasar 

3) Menjalin kerjasama/kemitraanuusaha denganppemasok-pemasok 

kebutuhannpasar 

4) Mengembangkannpenyediaan kebutuhan-kebutuhanppasar produk 

pertanian 

5) Mengembangkankkemampuan memasarkannproduk-produk hasil 

pertanian 

6) Menjalinkkerja sama/kemitraan usahaddengan pihakppemasok hasil-

hasilpproduksippertanian 

7) Meningkatkankkemampuan dalam menganalisisppotensi usaha 

masing-masing anggotauuntuk dijadikannsatu unituusaha yang 

menjaminppada permintaanppasar dilihatddari kuantitas, kualitas 

sertakkontinuitas 
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7. Unituusaha permodalan / keuangan mikro 

Agarkkegiatan usahakkeuangan mikroddapat berlangsungddengan baik, 

Gapoktanndiarahkan agarmmempunyai kemampuanssebagai berikut : 

1) Menumbuhkembangkankkreativitas danpprakarsa anggotanGapoktan 

untukmmemanfaatkan setiappinformasi dannakses permodalannyang 

tersedia 

2) Meningkatkankkemampuan anggotaaGapoktan untukddapat 

mengelolakkeuangan mikrossecara  komersial 

3) Mengembangkankkemampuan untukmmenggali sumber-sumber 

usahayyang mampummeningkatkanppermodalan 

4) Mendorong danmmengadvokasi anggotaaagar mauddan mampu 

melaksanakannkegiatan simpan-pinjam guna memfasilitasi 

pengembangan modallusaha 

4.1.5 Gambaran Singkat Penyajian Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo 

 

Dalam melakukan analisis data, penulis mengambil data Gapoktan Mulyo Rejo 

yang beralamtakan di Jalan Tlatahwetan Rt.11/Rw.04 Desa Barurejo Kecamatan 

Sambeng Kabupaten Lamongan. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

penerapan-penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM)  

Dasar dari penelitian ini menggunakan data utama yakni laporan keuangan 

Gapoktan Mulyo Rejo tahun 2018. Laporan keuangan Gapoktan Mulyo rejo terdiri 

dari Laporan Kas Umum Gapoktan, Laporan Posisi Keuangan atau Neraca, dan 

Laporan Laba Rugi, namun yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah laporan 
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keuangan yang disebutkan dalam SAK EMKM yaitu Laporan Posisi Keuangan atau 

Neraca, Laporan Laba Rugi dan Catatan atas Laporan Keuangan. data ini akan 

dibandingkan dengan aturan-aturan yang terdapat dalam SAK EMKM sehingga 

dapat diketahui kesesuaian penerapan SAK EMKM terhadap penyajian laporan 

keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Barurejo Sambeng Lamongan.  

Berikut ini laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo tahun 2018 : 

1. Laporan Kas Umum 

Laporan kas umum gapoktan mulyo rejo merupakan bentuk laporan dari 

keluar masuk nya kas. Semua transaksi dicatat dalam laporan kas umum, 

laporan kas umum terdiri dari tabel nomor, tanggal, keterangan, debit, 

kredit dan sisa saldo. Laporan kas umum ini merupakan laporan yang selalu 

di buat oleh gapoktan yang nantinya digunakan dalam menyusun laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi Gapoktan Mulyo Rejo. Keterangan 

tersebut didapat dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan Mbak Umi 

selaku bendahara Gapoktan Mulyo Rejo. 

“Sebenernya laporan yang selalu kami buat hanya laporan kas 

umum, kalau laporan neraca dan laporan laba rugi itu kami kurang 

memahaminya, jadi kami dapat kerangka dari pusat tinggal mengisi 

nominalnya saja mbak”. 

 

2. Laporan Posisi Keuangan atau Neraca  

Laporan posisi keuangan dalam SAK EMKM merupakan laporan yang 

menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas pada akhir 

periode pelaporan. Laporan posisi keuangan entitas mencakup pos-pos : (1) 

Kas dan setara kas, (2) Piutang, (3) Persediaan, (4) Aset Tetap, (5) Utang 

bank, dan (6) Ekuitas. 
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Berikut ini merupakan kerangka Laporan Posisi Keuangan SAK EMKM: 

Tabel 4.1 

Kerangka Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM  

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7 

ASET Catatan 20X8 20X7 

Kas dan setara kas    

Kas 3 Xxx xxx 

Giro  4 Xxx xxx 

Deposito 5 Xxx xxx 

Jumlah kas dan setara kas   Xxx xxx 

Kas dan setara kas    

    

Piutang usaha 6 Xxx xxx 

Persediaan  Xxx xxx 

Beban dibayar dimuka 7 Xxx xxx 

Aset tetap  Xxx xxx 

Akumulasi penyusutan  (xxx) (xxx) 

JUMLAH ASET  Xxx xxx 

    

LIABILITAS    

Utang usaha  Xxx xxx 

Utang bank 8 Xxx xxx 

Jumlah Liabilitas   Xxx xxx 

    

EKUITAS    

Modal  Xxx xxx 

Saldo Laba (defisit) 9 Xxx xxx 

Jumlah Ekuitas   Xxx xxx 

    

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS   Xxx xxx 

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 1 Januari 2018 

 

Laporan Neraca pada Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan tahun 

2018 sama halnya dengan laporan posisi keuangan, dimana laporan 

tersebut dibuat oleh objek setiap tahun atau periode. Sedangkan akun-akun 

utama yang terdapat di dalam Laporan Posisi Keuangan atau Neraca 

Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan adalah sebagai berikut :  
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1. Aktiva 

Di dalam aktiva objek memasukkan semua hartanya dan dibagi dalam 

beberapa akun , diantaranya : (1) Kas, (2) Bank, (3) Piutang anggota, 

dan (4) inventaris. (Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018) 

2. Pasiva  

Di dalam pasiva objek memasukkan kewajiban dan modal yang dibagi 

dalam beberapa akun, diantaranya : (1) Simpanan sukarela, (2) Hutang 

pihak ke tiga, (3) Simpanan pokok, (4) Simpanan wajib, (5) Dana 

PUAP, (6) Cadangan modal, (7) SHU tahun lalu, dan (8) SHU berjalan. 

(Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018) 

Berikut Laporan Posisi Keuangan atau Neraca Gapoktan Mulyo Rejo 

Tahun 2018  

Tabel 4.2 

Laporan Neraca Gapoktan Mulyo Rejo 

GAPOKTAN PUAP “MULYO REJO” 

NERACA 

PER 31 DESEMBER 2018 

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH  

AKTIVA LANCAR  KEWAJIBAN  

Kas 25.698.000 Simpanan sukarela - 

Bank  100.000 Hutang usaha  100.000 

Piutang anggota  77.000.000   

    

JUMLAH  102.798.000 JUMLAH 100.000 

AKTIVA TETAP  MODAL  

Inventaris  - Simpanan pokok 320.000 

  Simpanan wajib - 

  Dana PUAP 100.000.000 

  Cadangan modal - 

  SHU tahun lalu - 

  SHU tahun berjalan 2.378.000 

JUMLAH AKTIVA 102.798.000 JUMLAH PASSIVA 102.798.000 

Sumber : Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Tahun 2018  
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3. Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi merupakan keberhasilan operasional entitas selama 

jangka waktu tertentu. Informasi kinerja keuangan entitas terdiri dari informasi 

mengenai penghasilan dan beban selama periode pelaporan, dan disajikan 

dalam laporan laba rugi. Dalam SAK EMKM laporan laba rugi entitas dapat 

mencakup akun-akun sebagai berikut : (1) Pendapatan, (2) Beban Keuangan, 

dan (3) Beban pajak entitas. Berikut ini merupakan kerangka laporan laba rugi 

SAK EMKM: 

Tabel 4.3 

Kerangka Laporan laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

ENTITAS 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 DAN 20X7 

    

PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7 

Pendapatan usaha 10 Xxx xxx 

Pendapatan lain-lain  Xxx xxx 

Jumlah Pendapatan  Xxx xxx 

    

BEBAN    

Beban usaha  Xxx xxx 

Beban lain-lain 11 Xxx xxx 

Jumlah Beban  Xxx xxx 

    

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan  Xxx xxx 

Beban pajak penghasilan 12 Xxx xxx 

Laba (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan   Xxx xxx 

    

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan EMKM efektif per 1 Januari 2018 

 Laporan laba rugi Gapoktan Mulyo Rejo juga dibuat dalam bentuk tahunan 

atau periode. Sedangkan akun-akun utama yang terdapat dalam laporan laba 

rugi Gapoktan Mulyo Rejo 2018 adalah : 

 



59 
 

 
 

 

1. Pendapatan 

Di dalam pendapatan objek memasukkan semua pendapatannya dalam 

beberapa akun, diantaranya : (1) Pendapatan jasa, (2) Pendapatan 

administrasi, (3) Pendapatan penjualan saprodi, (4) Pendapatan jasa 

bank, dan (5) pendapatan lain-lain. (Laporan Laba rugi Gapoktan 

Mulyo Rejo, 2018) 

2. Beban-beban  

Di dalam pendapatan objek memasukkan semua beban dalam beberapa 

akun, diantaranya : (1) Beban ATK, (2) Beban transport pembinaan, (3) 

Beban konsumsi pembinaan, dan (4) Beban lain-lain. (Laporan Laba 

Rugi Gapoktan Mulyo Rejo, 2018) 

Semua laporan keuangan yang dibuat oleh Gapoktan Mulyo Rejo tidak 

disusun sendiri, namun mendapat kerangka laporan dari kantor pusat. Jadi, 

mereka hanya memasukkan nominal-nominal sesuai dengan akunnya. Hal ini 

dikarenakan mereka belum mengetahui laporan laba rugi yang sebenarnya.  

Keterangan tersebut diperoleh dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

pada hari Minggu, 13 April 2019 kepada Mbak Umi Chasanah selaku 

bendahara gapoktan mulyo rejo mengatakan bahwa 

“Laporannya ya seperti ini mbak, ini saja kerangka di dapat dari pusat, 

jadi pihak kami tinggal mengisi saja.Bahkan dari pihak kita sebenarnya 

ingin mencari orang akuntan untuk menyusunkan laporan keuangannya.” 

 

 

Laporan Laba Rugi  Gapoktan Mulyo rejo tahun 2018 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.4 

Laporan Laba Rugi Gapoktan Mulyo Rejo 

 

GAPOKTAN PUAP “MULYO REJO” 

LAPORAN LABA RUGI 

TAHUN 2018 

PENDAPATAN JUMLAH  

Pendapatan jasa Rp. 1.700.000 

Pendapatan administrasi Rp. 1.045000 

Pendapatan penjualan saprodi - 

Pendapatan jasa bank - 

Pendapatan lain-lain  - 

JUMLAH PENDAPATAN Rp. 2.745.000 

 

BEBAN-BEBAN   

Beban ATK Rp. 367.000 

Beban transport pembinaan - 

Beban konsumsi pembinaan  - 

Beban lain-lain  - 

JUMLAH BEBAN-BEBAN  Rp. 367.000 

SISA HASIL USAHA Rp. 2.378.000 

  

Jadi, total SHU tahun 2018 sebesar Rp. 2.378.000 (Pendapatan – Beban usaha)  

4.2 Analisis Data dan Pembahasan  

4.2.1 Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM 

dengan Penyajian Laporan Keuangan Menurut Gapoktan Mulyo Rejo  

 SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang 

dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntanbilitas 

public yang signifikan sebagaimana didefinisikan dalam SAK ETAP, serta definisi 

dan karakteristik dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). SAK EMKM diajukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak 

atau belum mampu memenuhi kriteria pesyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK 

ETAP. Penggunaan SAK EMKM sebagai standar akuntansi keuangan memiliki 

tujuan untuk mempermudah entitas dalam menyajikan laporan keuangan. laporan 
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keuangan Gapoktan Mulyo Rejo dibuat masih secara manual belum berdasarkan 

sistem otomatis, jadi penyajian laporan keuangan dengan SAK EMKM harus 

diperhatikan. Selain itu berdasarkan gambaran penyajian laporan keuangan yang ada, 

antara laporan keuangan yang dibuat oleh gapoktan mulyo rejo dan laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM terdapat beberapa item yang tidak sesuai.sehingga 

dalam hal ini penulis membutuhkan alat untuk mengetahui kesesuaian antara laporan 

keuangan gapoktan mulyo rejo dengan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM.  

 Dalam hal ini penulis menggunakan analisa perbandingan dengan cara 

membuat tabel perbandingan guna membandingkan penyajian laporan keuangan 

Gapoktan Mulyo Rejo dengan peraturan penyajian laporan keuangan menurut SAK 

EMKM untuk melihat kesesuaiannya.  

 Berikut ini adalah tabel perbandiangn laporan keuangan berdasarkan SAKM 

EMKM dan laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Barurejo Sambeng Lamongan: 
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Tabel 4.5 

Perbandingan Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan  dengan Laporan Keuangan SAK EMKM  

 

No 

Laporan 

keuangan yang 

diperbandingkan 

Item yang 

diperbandingkan 

(Laporan Keuangan 

Gapoktan) 

SAK EMKM Hasil Kajian 

1. Laporan Posisi 

Keuangan 
Neraca  Laporan Posisi Keuangan Belum sesuai, dalam laporan keuangan gapoktan 

mulyo rejo masih menggunakan istilah neraca bukan 

istilah laporan posisi keuangan. 

Aktiva  

 

Aktiva Lancar  

Aset  

 

Aset lancar  

Belum sesuai, karena dalam SAK EMKM untuk 

pengakuan harta perusahaan pada laporan keuangan 

harus menggunakan kata Aset.   

Kas  Kas dan Setara Kas 

Kas  

Giro 

Deposito  

Sesuai dengan SAK EMKM, kas diakui, diukur dan 

disajikan sesuai dengan standar  

Bank  Kas di Bank  Sesuai dengan SAK EMKM, karena kas di Bank juga 

diakui sebagai aset, diukur dan disajikan sesuai 

dengan standar 

Piutang Pinjaman Anggota  Piutang Sesuai dengan SAK EMKM, karena piutang pinjaman 

anggota termasuk dalam kategori piutang dalam SAK 

EMKM. Adanya item piutang pinjaman anggota 

karena adanya transaksi pemberian pinjaman kepada 

anggota gapoktan dan piutang pinjaman anggota 

diakui saat terjadinya transaksi pinjaman, telah diukur 

dan disajikan sesuai dengan standar 
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Tabel 4.5 (Lanjutan) 

Perbandingan Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan  dengan Laporan Keuangan SAK EMKM  

No 

Laporan 

keuangan yang 

diperbandingkan 

Item yang 

diperbandingkan 

(Laporan Keuangan 

Gapoktan) 

SAK EMKM Hasil Kajian 

 Laporan Posisi 

Keuangan  
Aktiva Tetap  

Inventaris  
Aset tetap  

Inventaris  

Pada nama akun yang disajikan belum sesuai dengan 

SAK EMKM, namun untuk klasifikasi sub akun yang 

ada di dalamnya sudah sesuai dengan SAK EMKM 

Passiva Kewajiban/Liabilitas  Belum sesuai dengan SAK EMKM dikarenakan 

seharusnya untuk penyajian laporan keuangan tidak 

menggunakan passive namun harus menggunakan 

kewajiban/liabilitas 

Hutang Pihak ketiga Hutang Usaha  Sudah sesuai dengan SAK EMKM, hanya saja 

seharusnya untuk hutang pihak ketiga dijabarkan lebih 

rinci dalam sub akun hutang usaha 

Modal Ekuitas  Belum sesuai dengan SAK EMKM, dikarenakan 

seharusnya disajikan dengan nama ekuitas sesui 

dengan perkembangan akuntansi 

Modal  

Simpanan Pokok  

Simpanan wajib 

Dana Sumbangan PUAP 

Cadangan Modal 

SHU tahun lalu 

SHU tahun berjalan  

Modal  

Saldo Laba (defisit) 

Sudah sesuai SAK EMKM karena pada akun modal 

telah diakui, diukur dan disajikan sesuai dengan 

standar. Dan laporan keuangan pada objek telah 

disajikan dengan jelas sumber modal dan saldo 

labanya. 
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Tabel 4.5 (Lanjutan) 

Perbandingan Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan  dengan Laporan Keuangan SAK EMKM  

 

No 

Laporan 

keuangan yang 

diperbandingkan 

Item yang diperbandingkan 

(Laporan Keuangan 

Gapoktan) 

SAK EMKM Hasil Kajian 

2. Laporan Laba 

Rugi 
Laporan Laba Rugi Laporan Laba Rugi 

Sesuai dengan SAK EMKM, istilah yang digunakan 

dalam laporan keuangan sama yaitu laporan laba rugi 

Pendapatan 

Pendapatan jasa 

Pendapatan administrasi 

Pendapatan penjualan 

saprodi 

Pendapatan jasa bank 

   Pendapatan lain-lain  

Pendapatan  

Pendapatan usaha 

Pendapatan lain-lain 

Sesuai dengan SAK EMKM, karena pendapatan 

diakui, diukur dan disajikan sesuai dengan standar 

yang berlaku  

Biaya/ Beban  

Beban ATK 

Beban transport pembinaan  

Beban konsumsi pembinaan 

   Beban lain-lain 

Beban-beban  Sudah sesuai dengan SAK EMKM, karena beban 

diakui, diukur dan disajikan sesuai dengan standar 

yang berlaku 

3. Catatan atas 

Laporan 

Keuangan 

(CALK) 

Tidak terdapat Catatan atas 

Laporan Keuangan (CALK) 
Catatan atas Laporan 

Keuangan (CALK) 

Tidak sesuai, karena gapoktan Mulyo Rejo tidak 

membuat catatan atas laporan keuangan 
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Berdasarkan tabel perbandingan laporan keuangan Gapoktan Mulyo rejo Sambeng 

Lamongan dengan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM tentang 

penyajian laporan keuangan dengan hasil yang dapat diperoleh bahwasannya masih 

banyak akun yang belum sesuai diantaranya aktiva, aktiva tetap, passive, dan modal. 

Dari data yang diperoleh maka dapat dilihat bahwasannya akun-akun yang disajikan 

kebanyakan kesalahannya nama akun tidak sesuai dengan perkembangan nama akun 

yang baru sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kesalahan yang ditimbulkan 

sebenernya bukan karena semata-mata Sumber daya Manusia (SDM) yang tidak 

memahami penyajian laporan keuangan sesuai SAK EMKM tetapi lebih kepada 

kurangnya pengetahuan terkait perkembangan standar akuntansi yang baru 

dikarenakan SDM hanya mengikuti kerangka laporan keuangan yang diberikan oleh 

kantor pusat untuk menyusun laporan keuangan. pendapat ini juga didukung dengan 

bukti bahwa dari hasil tabel perbandingan menunjukkan banyaknya akun yang telah 

sesuai penyajiannya dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK EMKM. 

Berikut ini merupakan grafik dari hasil perbandingan laporan keuangan gapoktan 

mulyo rejo Sambeng Lamongan dengan laporan keuangan SAK EMKM:  

Gambar 4.2 

Grafik Hasil Perbandingan Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

56%
44%

Sesuai Tidak Sesuai
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Dalam hal ini jumlah item keseluruhan laporan keuangan gapoktan yang 

diperbandingkan ada 16 item dan item yang telah sesuai dengan SAK EMKM adalah 

sebanyak 9 item, sedangkan yang belum sesuai dengan SAK EMKM adalah sebanyak 

7 item. Dan nilai persentase yang terdapat dalam grafik tersebut diperoleh dari  

perhitungan rumus persentase yaitu : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Jadi, Persentase yang sesuai = 
9

16
 x 100% = 56% 

Persentase yang belum sesuai = 
7

16 
 𝑥 100% = 44 % 

4.2.2 Pembahasan  dan Analisis Akun-akun Laporan Keuangan Gapoktan 

Mulyo Rejo Sesuai SAK EMKM 

4.2.2.1 Pembahasan dan Analisis Akun-akun Neraca Gapoktan Mulyo Rejo  

Secara umum penyajian laporan keuangan pada komponen laporan posisi 

keuangan Gapoktan Mulyo Rejo sudah sesuai dengan peraturan SAK EMKM. 

Laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo menyajikan aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 

Hanya saja untuk pengakuan harta dalam laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM menggunakan istilah Aset, sedangkan untuk kewajiban dan ekuitas sudah 

sesui dengan SAK EMKM. Namun dalam penyajiannya terdapat satu akun yang 

tidak ada dalam laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo yaitu akun persediaan, 

karena bidang yang saat ini berkembang dalam Gapoktan Mulyo rejo adalah bidang 

jasa, sehingga dalam laporan keuangan Gapoktan Mulyo Rejo tidak terdapat akun 

persediaan. Gapoktan Mulyo Rejo telah mengklasifikasikan aktiva lancar, aktiva 

tetap, kewajiban dan modal. 
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Berikut ini analisis setiap akun yang terdapat dalam Laporan Posisi Keuangan 

atau Neraca yang akan dikaji oleh peneliti berdasarkan pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian sesuai SAK EMKM. 

1. Kas  

Kas merupakan nilai mata uang dan logam, baik dalam rupiah maupun 

mata uang asing sebagai alat pembayaran yang sah. Kas dalam Laporan 

Posisi Keuangan atau Neraca Gapoktan Mulyo Rejo masuk dalam 

klasifikasi harta yang terdapat dalam kolom Aktiva. Kas merupakan akun 

yang dianggap paling liquid dalam Gapoktan Mulyo Rejo. Berikut ini 

analisis kas berdasarkan SAK EMKM: 

1) Pengakuan  

Transaksi kas diakui sebagai aktiva (aset). Kas diakui ketika bagian 

keuangan menerima dan mengeluarkan uang saat transaksi 

berlangsung, dari hasil transaksi tersebut nantinya dimasukkan 

pada Laporan Posisi Keuangan atau Neraca. 

2) Pengukuran 

Kas diukur dan dicatat sebesar nilai nomonalnya atau sesuai dengan 

jumlah yang diterima maupun dikeluarkan oleh bagian keuangan. 

berdasarkan jumlah tersebut objek hanya mengukur pendapatan 

ataupun pengeluaran untuk beban yang berhubungan dengan kas 

saja tidak berkaitan dengan akun-akun lain.  
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3) Penyajian  

Jumlah kas yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan atau 

Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, tepatnya pada pos aktiva (aset) 

lancar yaitu sebesar Rp. 25.698.000,. dan telah sesuai dengan buku 

catatan kas umum gapoktan. (Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018). 

2. Bank 

Bank merupakan simpanan pada bank tertentu yang likuid, seperti : 

tabungan, giro, deposito, dan simpanan lainnya. Bank dalam laporan 

posisi keuangan atau neraca gapoktan mulyo rejo masuk dalam klasifikasi 

aktiva lancar yang berada pada kolom aktiva. Alasan objek memasukkan 

akun bank pada laporan posisi keuangan karena objek membutuhkan 

rekening bank dalam menerima dana sumbangan dari pemerintah. Berikut 

ini analisis kas berdasarkan SAK EMKM: 

1) Pengakuan  

Bank diakui sebagai aset 

2) Pengukuran 

Bank diukur sebesar nilai nominalnya 

3) Penyajian 

Akun bank telah disajikan dalam pos aset lancar dan dengan jumlah 

yang ada. Dengan catatan uang yang ada di rekening bank telah ditarik 

oleh Gapoktan sebesar Rp.100.000.000., sehingga sisa di rekening 

Rp.100.000., 
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3. Piutang Anggota  

Piutang anggota pada gapoktan Mulyo Rejo ini digunakan untuk produk 

pinjaman. Adanya pos piutang anggota karena terdapat tagihan sebagai 

akibat transaksi pemberian pinjaman kepada anggota. 

1) Pengakuan  

Adanya item piutang pinjaman anggota diakibarkan karena terjadinya 

transaksi pemberian pinjaman kepada anggota Gapoktan dan piutang 

pinjaman anggota diakui sebagai aset.  

2) Pengukuran  

Pengukuran piutang pinjaman anggota yakni sesuai dengan nilai 

nominalnya, yaitu sesuai dengan jumlah uang yang dikeluarkan  

3) Penyajian 

Jumlah Piutang yang disajikan pada pos aset lancar di  Laporan Posisi 

Keuangan atau Neraca Gapoktan Mulyo Rejo adalah sebesar 

Rp.77.000.000,. dan telah sesuai dengan buku catatan kas umum 

gapoktan. (Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018). 

4. Hutang Usaha 

Hutang usaha dalam laporan posisi keuangan gapoktan mulyo rejo masuk 

dalam klasifikasi kewajiban yang berada dalam kolom passiva. Alasan 

objek memasukkan item hutang usaha karena objek melakukan transaksi 

hutang kepada seseorang untuk memenuhi kebutuhan modal kerja serta 

transaksi bisnis. Berikut analisis berdasarkan SAK EMKM: 
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1) Pengakuan  

Hutang usaha diakui pada pos kewajiban, dan diakui ketika objek 

melakukan transaksi hutang kepada seseorang atau perusahaan, 

namun dalam hal ini gapoktan mulyo rejo hutang kepada seseorang.  

2) Pengukuran 

Hutang usaha diukur sebesar transaksi yang terjadi atau sebesar nilai 

nominalnya.  

3) Penyajian  

Akun hutang telah disajikan sesuai dengan jumlah yang ada yakni 

sebesar Rp.100.000.,   

5. Simpanan Pokok 

Simpanan pokok merupakan sejumlah uang yang sama banyaknya, yang 

wajib dibayarkan oleh anggota kepada lembaga (gapoktan) pada saat 

masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil selama 

yang bersangkutan masih menjadi anggota. Karena, bidang yang saat ini 

berjalan dalam Gapoktan mulyo rejo adalah simpan pinjam, jadi terdapat 

akun simpanan pokok dari anggota gapoktan. Jumlah simpanan pokok 

setiap anggota adalah sama dan bersifat permanen.  

1) Pengakuan 

Simpanan pokok seharusnya diakui sebagai ekuitas 

2) Pengukuran 

Pengukuran simpanan pokok anggota yakni sesuai dengan nilai 

nominalnya  
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3) Penyajian   

Jumlah simpanan pokok anggota disajikan pada Laporan Posisi 

Keuangan atau Neraca Gapoktan Mulyo Rejo adalah sebesar 

Rp.320.000,. dan telah sesuai dengan buku catatan kas umum 

gapoktan. (Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018) 

6. Dana PUAP 

Dana PUAP merupakan dana sumbangan yang diberikan oleh Pemerintah 

kepada setiap organisasi tani yang berhak menerima. Dalam hal ini 

gapoktan mulyo rejo termasuk kategori organisasi tani yang layak 

mnerima dana bantuan PUAP yang digunakan sebagai modal dalam 

kegiatan operasional perusahaan.  

1) Pengakuan 

Dana sumbangan PUAP diakui ketika objek melakukan transaksi 

yaitu menerima bantuan sumbangan dari pemerintah. Dana 

sumbangan PUAP termasuk dalam klasifikasi modal di laporan posisi 

keuangan atau neraca gapoktan 

2) Pengukuran 

Pengukuran dana sumbangan PUAP yaitu sebesr nilai nominal atau 

dengan kata lain sebesar jumlah sumbangan yang diterima oleh 

gapoktan  
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3) Penyajian 

Jumlah dana sumbangan PUAP disajikan pada pos modal dalam 

Laporan Posisi Keuangan atau Neraca Gapoktan Mulyo Rejo adalah 

sebesar Rp.100.000.000,. dan telah sesuai dengan buku catatan kas 

umum gapoktan. (Neraca Gapoktan Mulyo Rejo, 2018) 

7. SHU Tahun Berjalan  

SHU tahun berjalan merupakan penjualan barang/jasa sebagai pendapatan 

koperasi yang diperoleh dalam satu periode.  Dalam Gapoktan Mulyo 

Rejo merupakan hasil dari selisih perhitungan total pendapatan dikurangi 

beban usaha. Berikut analisis berdasarkan SAK EMKM: 

1) Pengakuan 

SHU tahun berjalan pada gapoktan Mulyo Rejo diakui ketika 

gapoktan telah selesai memasukkan transaksi yang diakui pendapatan 

dan beban, kemudian dari hasil tersebut pngurangan dari total 

pendapatan dan total beban diakui sebagai SHU tahun berjalan  

2) Pengukuran 

SHU tahun berjalan pada Gapoktan Mulyo Rejo diukur berdasarkan 

nilai nominal yang adan yaitu dari hasil pengurangan total pendapatan 

dn beban dalam laporan laba rugi yang kemudian diakui dan dicatat 

dalam laporan posisi keuangan atau neraca 
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3) Penyajian 

SHU tahun berjalan disajikan sesuai dengan yang tercantum pada 

laporan neraca sebesar Rp. 2.378.000., dan telah disesuaikan dengan 

yang tercatat dalam laporan laba rugi  

4.2.2.2 Analisis Akun-akun Laba Rugi Gapoktan Mulyo Rejo Sesuai SAK EMKM 

1. Pendapatan usaha pada Gapoktan Mulyo Rejo memiliki beberapa sub akun, 

diantaranya: (1) Pendapatan jasa, (2) Pendapatan administrasi, (3) Pendapatan 

penjualan saprodi, (4)Pendapatan jasa bank, dan (5) Pendapatan lain-lain. 

Berikut ini analisis berdasarkan SAK EMKM: 

1) Pengakuan  

Pendapatan jasa diakui ketika anggota melakukan pembayaran angsuran, 

yang jumlahnya telah disepakati di awal anggota melakukan pinjaman ke 

gapoktan mulyo rejo. Sedangkan untuk pendapatan adimistrasi yaitu 

diakui ketika anggota menerima uang pinjaman dari gapoktan dan 

jumlahnya telah disepakati di awal,  

2) Pengukuran 

Pengukuran dari pendapatan usaha yaitu sebebsar nilai nominal yang 

telah disepakati di awal, yaitu pendapatan jasa sebesar 1,5% dari jumlah 

pinjaman yang di berikan gapoktan. 

3) Penyajian 

Semua sub akun yang disajikan dalam kolom pendapatan telah disajikan 

sesuai dengan jumlah yang ada pada Gapoktan Mulyo Rejo yaitu : (1) 

Pendapatan jasa sebesar Rp.1.700.000., (2) Pendapatan administrasi 
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sebesar Rp.1.045.000., dan (3) pendapatan penjualan saprodi, pendapatan 

jasa bank, pendapatan lain-lain tidak terdapat jumlah nominalnya.   

2. Beban pada Gapoktan Mulyo Rejo memiliki beberapa sub akun, diantaranya: 

(1) Beban ATK, (2) Beban transport pembinaan, (3) Beban konsumsi 

pembinaan, dan (4) Beban lain-lain. Berikut ini analisis berdasarkan SAK 

EMKM: 

1) Pengakuan  

Beban diakui pada saat terjadi, yaitu  gapoktan transaksi pengeluaran 

untuk kegiatan operasional yang menunjang untuk keberhasilan 

perusahaan/gapoktan. 

2) Pengukuran 

Beban diukur sebesar jumlah nominal yang dikeluarkan oleh gapoktan  

3) Penyajian  

Semua sub akun telah disajikan sesuai dengan SAK EMKM dan jumlah 

yang sesuai juga yaitu jumlah beban ATK gapoktan mulyo rejo adalah 

sebbesar Rp. 367.000., dan untuk beban transport pembinaan, konsumsi 

pembinaan dan beban lain-lain tidak terdapat jumlah nominalnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan SAK EMKM pada laporan 

keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Sambeng Lamongan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan SAK EMKM di Gapoktan Mulyo Rejo telah berjalan dengan baik karena 

sebagian besar sudah sesuai dengan SAK EMKM. Namun masih terdapat beberapa  

yang tidak memenuhi SAK EMKM yaitu dalam laporan laporan laba rugi masih 

terdapat nama akun yang tidak sesuai dan gapoktan mulyo rejo juga tidak membuat 

catatan atas laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan di Gapoktan Mulyo Rejo 

juga sudah  sesuai dengan SAK EMKM tetapi masih belum lengkap karena Gapoktan 

Mulyo Rejo tidak membuat catatan atas laporan keuangan, alam hal ini dikarenakan 

kurangnya SDM yang memadai, tidak adanya pengetahuan dalam menyusun laporan 

keuangan sehingga gapoktan mulyo rejo hanya mengandalkan kerangka laporan 

keuangan dari kantor pusat. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada objek penelitian yaitu 

Gapoktan Mulyo Rejo seharusnya meningkatkan kualitas sumber daya manusia nya, 

sehingga dapat mempercepat perkembangan gapoktan itu sendiri. Selain itu, sebaiknya 

segera dilakukan penyusunan laporan keuangan secara komputerisasi agar dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyusun laporan keuangan dan juga 

sebaiknya gapoktan mulyo rejo segera membuat catatan atas laporan keuangan untuk 

kesempurnan laporan keuangan gapoktan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku yaitu SAK EMKM.  
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Lampiran 1 

KAS UMUM GAPOKTAN MULYO REJO TAHUN 2018 

NO TGL KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO 

1.   Saldo Awal   - 

2.   Pinjaman dari 

Bapak Madjayin 

Rp 100.000  Rp 100.000 

3.   Buka rekening 

BRI 

 Rp 100.000 - 

4.   Hibah Penyertaan 

(PUAP) 

Rp 100.000.000  Rp 100.000.000 

5.   Setor ke BRI Unit 

Sambeng 

 Rp 100.000.000 - 

6.   Ambil uang dari 

BRI Unit 

Sambeng 

Rp 100.000.000  Rp 100.000.000 

7.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Karsinah 

 Rp 1.000.000 Rp 99.000.000 

8.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Patoyo 

 Rp 2.000.000 Rp 97.000.000 

9.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sriani 

 Rp 2.000.000 Rp 95.000.000 

10.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sunarto 

 Rp 2.000.000 Rp 93.000.000 

11.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suradi 

 Rp 2.000.000 Rp 91.000.000 

12.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suyanti 

 Rp 2.000.000 Rp 89.000.000 

13.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Riyoto 

 Rp 2.000.000 Rp 87.000.000 

14.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Purwoningsih 

 Rp 2.000.000 Rp 85.000.000 

15.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Usniati 

 Rp 2.000.000 Rp 83.000.000 

16.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Kaanikni 

 Rp 2.000.000 Rp 81.000.000 

17.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Adi 

 Rp 500.000 Rp 80.500.000 

18.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Anik 

 Rp 1.000.000 Rp 79.500.000 



 
 

 

19.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Shofiyah 

 Rp 1.000.000 Rp 78.500.000 

20.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suwono 

 Rp 1.000.000 Rp 77.500.000 

21.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Karnati 

 Rp 2.000.000 Rp 75.500.000 

22.   Penerimaan 

administrasi 5 

orang anggota 

(Adi s/d Karniati) 

Rp 105.000  Rp 75.605.000 

23.   Simpanan pokok 

5 anggota (Adi 

s/d Karniati) 

Rp 50.000  Rp 75.655.000 

24.   Pembelian ATK  Rp 87.700 Rp 75.567.300 

  Biaya fotokopi  Rp 8.000 Rp 75.559.300 

25.   Beli klip dan 

mansi 

 Rp 8.000 Rp 75.551.300 

26.   Biaya fotokopi  Rp 21.450 Rp 75.529.850 

27.   Beli materi 15 biji  Rp 90.000 Rp 75.439.850 

28.   Biaya fotokopi  Rp 10.400 Rp 75.429.450 

29.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Kusmiati 

 Rp 1.000.000 Rp 74.429.450 

30.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Maryam 

 Rp 1.000.000 Rp 73.429.450 

31.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Sumarlik 

 Rp 4.000.000 Rp 69.429.450 

32.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Kasman 

 Rp 5.000.000 Rp 64.429.450 

33.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Salim 

 Rp 1.000.000 Rp 63.429.450 

34.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Tutik 

 Rp 1.000.000 Rp 62.429.450 

35.   Penerimaan jasa 

Adi, Anik, 

Shofiyah, 

Suwono, Karnati 

Rp 55.000  Rp 62.848.450 

36.   Penerimaan 

administrasi 6 

orang anggota 

(Kusmiati s/d 

Tutik) 

Rp 260.000  Rp 62.744.450 



 
 

 

37.   Simpanan pokok 

6 anggota 

(Kusmiati s/d 

Tutik) 

Rp. 60.000  Rp 62.804.450 

38.   Penerimaan jasa 

Adi, Anik, 

Shofiyah, 

Suwono, Karnati 

Rp. 55.000  Rp 62.859.450 

39.   Penerimaan jasa 

Kusmiati, 

Maryam, 

Sumarlik, 

Kasman 

Rp. 40.000  Rp 62.899.450 

40.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Heri 

 Rp 1.000.000 Rp 61.899.450 

41.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Nemu 

 Rp 1.000.000 Rp 60.899.450 

42.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Warno 

 Rp 1.000.000 Rp 59.899.450 

43.   Penerimaan 

administrasi 3 

orang (Heri, 

Nemu, Warno) 

Rp. 60.000  Rp 59.959.450 

44.   Penerimaan jasa 

Adi, Anik, 

Shofiyah, 

Suwono, Karnati 

Rp 55.000  Rp 60.014.450 

45.   Penerimaan jasa 

Kusmiati, 

Maryam, 

Sumarlik, 

Kasman 

Rp. 40.000  Rp 60.054.450 

46.   Penerimaan jasa 

Heri, Nemu, 

Warno 

Rp. 30.000  Rp 60.084.450 

47.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Umi 

 Rp. 2.000.000 Rp 58.084.450 

48.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Siran 

 Rp. 1.000.000 Rp 57.084.450 

49.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Duwi 

 Rp. 1.000.000 Rp 56.084.450 

50.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Supriadi 

 Rp. 1.000.000 Rp 55.084.450 



 
 

 

51.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Junaidi 

 Rp. 1.000.000 Rp 54.084.450 

52.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Siro 

 Rp. 1.000.000 Rp 53.084.450 

53.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Ruliati 

 Rp. 4.000.000 Rp 49.084.450 

54.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suci 

 Rp. 1.000.000 Rp 48.084.450 

55.   Penerimaan 

admisitrasi 8 

orang (Umi s/d 

Suci) 

Rp. 240.000  Rp 48.324.450 

56.   Penerimaan jasa 

Adi, Anik, 

Shofiyah, 

Suwono, Karnati 

Rp 55.000  Rp 48.379.450 

57.   Penerimaan jasa 

Kusmiati, 

Maryam, 

Sumarlik, 

Kasman 

Rp. 40.000  Rp 48.419.450 

58.   Penerimaan jasa 

Heri, Nemu, 

Warno 

Rp. 30.000  Rp 48.449.450 

59.   Penerimaan jasa 

Umi s/d Suci 

Rp. 80.000  Rp 48.529.450 

60.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Titin 

 Rp 2.000.000 Rp 46.529.450 

61.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suprat 

 Rp 1.000.000 Rp 45.529.450 

62.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sukari 

 Rp 1.000.000 Rp 44.529.450 

63.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sukiti 

 Rp 2.000.000 Rp 42.529.450 

64.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Wiji 

 Rp 1.000.000 Rp 41.529.450 

65.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Jasmiko 

 Rp 1.000.000 Rp 40.529.450 

66.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sutra 

 Rp 1.000.000 Rp 39.529.450 

67.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sumairi 

 Rp 1.000.000 Rp 38.529.450 

68.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Rosyidi 

 Rp 1.000.000 Rp 37.529.450 



 
 

 

69.   Penerimaan 

administrasi 9 

orang (Titin s/d 

Rosyidi) 

Rp 220.000  Rp 37.749.450 

70.   Beli materai 20 

biji 

 Rp 120.000 Rp 37.629.450 

71.   Fotokopi   Rp 21.450 Rp 37.608.000 

72.   Simpanan pokok 

3 anggota (Heri, 

Nemu, Warno) 

Rp 30.000  Rp 37.638.000 

73.   Simpanan pokok 

8 anggota (Umi 

s/d Suci) 

Rp 80.000  Rp 37.718.000 

74.   Simpanan pokok 

9 anggota (Titin 

s/d Rosyidi) 

Rp 90.000  Rp 37.808.000 

75.   Pelunasan 

pinjaman dari 

Anik 

Rp 1.000.000  Rp 38.808.000 

76.   Penerimaan jasa 

Anik 

Rp 30.000  Rp 38.838.000 

77.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Ridin 

 Rp 2.000.000 Rp 36.838.000 

78.   Simpanan pokok 

Ridin 

Rp 10.000  Rp 36.848.000 

79.   Penerimaan 

administrasi Ridin 

Rp 40.000  Rp 36.888.000 

80.   Angsuran 

Shofiyah 

Rp 100.000  Rp 36.988.000 

81.   Penerimaan jasa 

Shofiyah 

Rp 10.000  Rp 36.998.000 

82.   Angsuran 

Suwono 

Rp 100.000  Rp 37.098.000 

83.   Penerimaan jasa 

Suwono 

Rp 10.000  Rp 37.108.000 

84.   Angsuran Karnati Rp 200.000  Rp 37.308.000 

85.   Penerimaan jasa 

Karnati 

Rp 20.000  Rp 37.328.000 

86.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 37.428.000 

87.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 37.438.000 

88.   Angsuran 

Maryam  

Rp 100.000  Rp 37.538.000 



 
 

 

89.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 10.000  Rp 37.548.000 

90.   Angsuran Salim Rp 100.000  Rp 37.648.000 

91.   Penerimaan jasa 

Salim  

Rp 10.000  Rp 37.658.000 

92.   Angsuran Tutik  Rp 100.000  Rp 37.758.000 

93.   Penerimaan jasa 

Tutik 

Rp 10.000  Rp 37.768.000 

94.   Angsuran Heri Rp 100.000  Rp 37.868.000 

95.   Penerimaan jasa 

Heri 

Rp 10.000  Rp 37.878.000 

96.   Angsuran Nemu Rp 100.000  Rp 37.978.000 

97.   Penerimaan jasa 

Nemu 

Rp 10.000  Rp 37.988.000 

98.   Angsuran Warno  Rp 100.000  Rp 38.088.000 

99.   Penerimaan jasa 

Warno 

Rp 10.000  Rp 38.098.000 

100.   Pelunasan 

pinjaman 

Shofiyah  

Rp 900.000  Rp 38.998.000 

101.   Penerimaan jasa 

Shofiyah 

Rp 20.000  Rp 39.018.000 

102.   Penerimaan jasa 

Suwono 

Rp 10.000  Rp 39.028.000 

103.   Penerimaan jasa 

Karnati  

Rp 20.000  Rp 39.048.000 

104.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 39.058.000 

105.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 10.000  Rp 39.068.000 

106.   Penerimaan jasa 

Salim 

Rp 10.000  Rp 39.078.000 

107.   Penerimaan jasa 

Tutik  

Rp 10.000  Rp 39.088.000 

108.   Penerimaan jasa 

Heri 

Rp 10.000  Rp 39.098.000 

109.   Penerimaan jasa 

Nemu 

Rp 10.000  Rp 39.108.000 

110.   Penerimaan jasa 

Warno 

Rp 10.000  Rp 39.118.000 

111.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Suci 

 Rp 1.000.000 Rp 38.118.000 

112.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Lukman 

 Rp 500.000 Rp 37.618.000 



 
 

 

113.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Kohar 

 Rp 1.500.000 Rp 36.118.000 

114.   Penerimaan 

administrasi Suci 

Rp 20.000  Rp 36.138.000 

115.   Penerimaan 

administrasi 

Lukman 

Rp 10.000  Rp 36.148.000 

116.   Penerimaan 

administrasi 

Kohar 

Rp 30.000  Rp 36.178.000 

117.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Aminah 

 Rp 1.000.000 Rp 35.178.000 

118.   Penerimaan 

admisitrasi 

Aminah 

Rp 20.000  Rp 35.198.000 

119.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Niti 

 Rp 2.000.000 Rp 33.198.000 

120.   Penerimaan 

administrasi Niti 

Rp 40.000  Rp 33.238.000 

121.   Angsuran Karnati Rp 200.000  Rp 33.438.000 

122.   Penerimaan jasa 

Karnati 

Rp 20.000  Rp 33.458.000 

123.   Angsuran 

Maryam  

Rp 100.000  Rp 33.558.000 

124.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 10.000  Rp 33.568.000 

125.   Angsuran Tutik  Rp 100.000  Rp 33.668.000 

126.   Penerimaan jasa 

Tutik 

Rp 10.000  Rp 33.678.000 

127.   Angsuran Warno Rp 100.000  Rp 33.778.000 

128.   Penerimaan jasa 

Warno  

Rp 10.000  Rp 33.788.000 

129.   Angsuran Heri  Rp 100.000  Rp 33.888.000 

130.   Penerimaan jasa 

Heri  

Rp 10.000  Rp 33.898.000 

131.   Angsuran Nemu Rp 100.000  Rp 33.998.000 

132.   Penerimaan jasa 

Nemu 

Rp 10.000  Rp 34.008.000 

133.   Angsuran 

Kusmiati  

Rp 100.000  Rp 34.108.000 

134.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 34.118.000 

135.   Angsuran 

Suwono  

Rp 100.000  Rp 34.218.000 



 
 

 

136.   Penerimaan jasa 

Suwono 

Rp 10.000  Rp 34.228.000 

137.   Angsuran 

Lukman 

Rp 50.000  Rp 34.278.000 

138.   Penerimaan jasa 

Lukman 

Rp 5.000  Rp 34.283.000 

139.   Angsuran Suci Rp 100.000  Rp 34.383.000 

140.   Penerimaan jasa 

Suci  

Rp 10.000  Rp 34.393.000 

141.   Angsuran Kohar Rp 100.000  Rp 34.493.000 

142.   Penerimaan jasa 

Kohar  

Rp 10.000  Rp 34.503.000 

143.   Pelunasan 

pinjaman BLM 

PUAP Maryam 

Rp 900.000  Rp 35.403.000 

144.   Penerimaan jasa 

Maryam  

Rp 10.000  Rp 35.413.000 

145.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sunari 

 Rp 3.000.000 Rp 32.413.000 

146.   Penerimaan 

administrasi 

Sunari 

Rp 60.000  Rp 32.473.000  

147.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Maryam 

 Rp 2.000.000 Rp 30.473.000 

148.   Penerimaan 

administrasi 

Maryam 

Rp 40.000  Rp 30.513.000 

149.   Angsuran Aminah Rp 100.000  Rp 30.613.000 

150.   Penerimaan jasa 

Aminah 

Rp 10.000  Rp 30.623.000 

151.   Angsuran Niti Rp 200.000  Rp 30.823.000 

152.   Penerimaan jasa 

Niti  

Rp 10.000  Rp 30.833.000 

153.   Angsuran Karnati  Rp 200.000  Rp 31.033.000 

154.   Penerimaan jasa 

Karnati 

Rp 20.000  Rp 31.053.000 

155.   Angsuran 

Maryam 

Rp 100.000  Rp 31.153.000 

156.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 10.000  Rp 31.163.000 

157.   Angsuran Tutik Rp 100.000  Rp 31.263.000 

158.   Penerimaan jasa 

Tutik  

Rp 10.000  Rp 31.273.000 



 
 

 

159.   Angsuran Warno  Rp 100.000  Rp 31.373.000 

160.   Penerimaan jasa 

Warno 

Rp 10.000  Rp 31.383.000 

161.   Angsuran Heri  Rp 100.000  Rp 31.483.000 

162.   Penerimaan jasa 

Heri  

Rp 10.000  Rp 31.493.000 

163.   Angsuran Nemu Rp 100.000  Rp 31.593.000 

164.   Penerimaan jasa 

Nemu 

Rp 10.000  Rp 31.603.000 

165.   Angsuran 

Kusmiati  

Rp 100.000  Rp 31.703.000 

166.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 31.713.000 

167.   Angsuran 

Suwono  

Rp 100.000  Rp 31.813.000 

168.   Penerimaan jasa 

Suwono 

Rp 10.000  Rp 31.823.000 

169.   Angsuran 

Lukman 

Rp 50.000  Rp 31.873.000 

170.   Penerimaan jasa 

Lukman 

Rp 5.000  Rp 31.878.000 

171.   Angsuran Suci  Rp 100.000  Rp 31.978.000 

172.   Penerimaan jasa 

Suci  

Rp 10.000  Rp 31.988.000 

173.   Angsuran Kohar Rp 150.000  Rp 32.138.000 

174.   Penerimaan jasa 

Kohar  

Rp 15.000  Rp 32.153.000 

175.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Salam 

 Rp 1.000.000 Rp 31.153.000 

176.   Penerimaan 

administrasi 

Salam 

Rp 20.000  Rp 31.173.000 

177.   Angsuran Aminah Rp 100.000  Rp 31.273.000 

178.   Penerimaan jasa 

Aminah 

Rp 10.000  Rp 31.283.000 

179.   Angsuran Niti  Rp 200.000  Rp 31.483.000 

180.   Penerimaan jasa 

Niti  

Rp 20.000  Rp 31.503.000 

181.   Angsuran Karnati   Rp 200.000  Rp 31.703.000 

182.   Penerimaan jasa 

Karnati 

Rp 20.000  Rp 31.723.000 

183.   Angsuran 

Maryam 

Rp 100.000  Rp 31.823.000 



 
 

 

184.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 10.000  Rp 31.833.000 

185.   Angsuran Tutik  Rp 100.000  Rp 31.933.000 

186.   Penerimaan jasa 

Tutik  

Rp 10.000  Rp 31.943.000 

187.   Angsuran Warno  Rp 100.000  Rp 32.043.000 

188.   Penerimaan jasa 

Warno 

Rp 10.000  Rp 32.053.000 

189.   Angsuran Heri Rp 100.000  Rp 32.153.000 

190.   Penerimaan jasa 

Heri  

Rp 10.000  Rp 32.163.000 

191.   Angsuran Nemu  Rp 100.000  Rp 32.263.000 

192.   Penerimaan jasa 

Nemu   

Rp 10.000  Rp 32.273.000 

193.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 32.373.000 

194.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 32.383.000 

195.   Angsuran 

Suwono  

Rp 100.000  Rp 32.483.000 

196.   Penerimaan jasa 

Suwono 

Rp 10.000  Rp 32.493.000 

197.   Angsuran 

Lukman 

Rp 50.000  Rp 32.543.000 

198.   Penerimaan jasa 

Lukman 

Rp 5.000  Rp 32.548.000 

199.   Angsuran Suci Rp 100.000  Rp 32.648.000 

200.   Penerimaan jasa 

Suci 

Rp 10.000  Rp 32.658.000 

201.   Angsuran Kohar  Rp 100.000  Rp 32.758.000 

202.   Penerimaan jasa 

Kohar 

Rp 10.000  Rp 32.768.000 

203.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Maisah 

 Rp 1.000.000 Rp 31.768.000 

204.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Kusmiati 

 Rp 1.000.000 Rp 30.768.000 

205.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Yuli 

 Rp 500.000 Rp 30.268.000 

206.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Suminah 

 Rp 2.000.000 Rp 28.268.000 

207.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 28.368.000 



 
 

 

208.   Penerimaan jasa 

Maisah  

Rp 10.000  Rp 28.378.000 

209.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Rika 

 Rp 2.000.000 Rp 26.378.000 

210.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Ajib 

 Rp 500.000 Rp 25.878.000 

211.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 25.978.000 

212.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 25.988.000 

213.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 26.088.000 

214.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 26.098.000 

215.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 26.148.000 

216.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 26.153.000 

217.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 26.353.000 

218.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 26.373.000 

219.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 26.473.000 

220.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 26.483.000 

221.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 26.583.000 

222.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 26.593.000 

223.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 26.643.000 

224.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 26.648.000 

225.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 26.848.000 

226.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 26.868.000 

227.   Angsuran Rika Rp 200.000  Rp 27.068.000 

228.   Penerimaan jasa 

Rika  

Rp 20.000  Rp 27.088.000 

229.   Angsuran Ajib Rp 50.000  Rp 27.138.000 

230.   Penerimaan jasa 

Ajib  

Rp 5.000  Rp 27.143.000 

231.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 27.243.000 

232.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 27.253.000 



 
 

 

233.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 27.353.000 

234.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 27.363.000 

235.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 27.413.000 

236.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 27.418.000 

237.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 27.618.000 

238.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 27.638.000 

239.   Angsuran Rika Rp 200.000  Rp 27.838.000 

240.   Penerimaan jasa 

Rika 

Rp 20.000  Rp 27.858.000 

241.   Angsuran Ajib Rp 50.000  Rp 27.908.000 

242.   Penerimaan jasa 

Ajib 

Rp 5.000  Rp 27.913.000 

243.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Ana 

 Rp 500.000 Rp 27.413.000 

244.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Ishaq 
 Rp 1.000.000 Rp 26.413.000 

245.   Penyaluran BLM 

PUAP ke 

Rohman 

 Rp 1.000.000 Rp 25.413.000 

246.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Rozi 
 Rp 2.000.000 Rp 23.413.000 

247.   Penyaluran BLM 

PUAP ke Sudar 
 Rp 300.000 Rp 23.113.000 

248.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 23.213.000 

249.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 23.223.000 

250.   Angsuran 

Kusmiati  

Rp 100.000  Rp 23.323.000 

251.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 23.333.000 

252.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 23.383.000 

253.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 23.388.000 

254.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 23.588.000 

255.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 23.608.000 

256.   Angsuran Rika Rp 200.000  Rp 23.808.000 



 
 

 

257.   Penerimaan jasa 

Rika  

Rp 20.000  Rp 23.828.000 

258.   Angsuran Ajib Rp 50.000  Rp 23.878.000 

259.   Penerimaan jasa 

Ajib  

Rp 5.000  Rp 23.883.000 

260.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 23.983.000 

261.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 23.993.000 

262.   Angsuran 

Kusmiati 

Rp 100.000  Rp 24.093.000 

263.   Penerimaan jasa 

Kusmiati 

Rp 10.000  Rp 24.103.000 

264.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 24.153.000 

265.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 24.158.000 

266.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 24.358.000 

267.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 24.378.000 

268.   Angsuran Rika Rp 200.000  Rp 24.578.000 

269.   Penerimaan jasa 

Rika  

Rp 20.000  Rp 24.598.000 

270.   Angsuran Ajib Rp 50.000  Rp 24.648.000 

271.   Penerimaan jasa 

Ajib 

Rp 5.000  Rp 24.653.000 

272.   Angsuran Ana Rp 50.000  Rp 24.703.000 

273.   Penerimaan jasa 

Ana 

Rp 5.000  Rp 24.708.000 

274.   Angsuran 

Maryam 

Rp 200.000  Rp 24.908.000 

275.   Penerimaan jasa 

Maryam 

Rp 20.000  Rp 24.928.000 

276.   Angsuran Salam Rp 100.000  Rp 25.028.000 

277.   Penerimaan jasa 

Salam  

Rp 10.000  Rp 25.038.000 

278.   Angsuran Maisah Rp 100.000  Rp 25.138.000 

279.   Penerimaan jasa 

Maisah 

Rp 10.000  Rp 25.148.000 

280.   Angsuran Yuli Rp 50.000  Rp 25.198.000 

281.   Penerimaan jasa 

Yuli  

Rp 5.000  Rp 25.203.000 

282.   Angsuran Rika Rp 200.000  Rp 25.403.000 

283.   Penerimaan jasa 

Rika  

Rp 20.000  Rp 25.423.000 



 
 

 

284.   Angsuran 

Suminah 

Rp 200.000  Rp 25.623.000 

285.   Penerimaan jasa 

Suminah 

Rp 20.000  Rp 25.643.000 

286.   Angsuran Ana Rp 50.000  Rp 25.693.000 

287.   Penerimaan jasa 

Ana  

Rp 5.000  Rp 25.698.000 

  JUMLAH  215.465.000 189.767.000  

Sumber : Laporan Keuangan Gapoktan Mulyo Rejo Tahun 2018  
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Lampiran 5 

Tabel Wawancara 

No Pertanyaan  Jawaban  

1.  Sejak kapan gapoktan mulyo 

rejo ini berdiri ? 

Sejak tahun 2012, dengan mendapatkan 

dana bantuan dari Pemerintah sebesar 

Rp.100.000.000 , yang awalnya hanya 

sedikit yang bergabung dalam gapoktan 

mulyo rejo hingga saat ini terdapat 6 

kelompok tani yang bergabung atau 422 

orang anggota kelompok tani.  

2.  Mengapa gapoktan mulyo 

rejo dianggap sebagai salaah 

satu gapoktan yang 

berkembang ? 

Karena, di Kecamatan Sambeng ini kan 

sebenarnya banyak gapoktan yang berdiri 

ya mbak, tapi karena dari pengurus 

gapoktannya saja tidak bisa mengelola 

dananya maka banyak yang gak jalan alias 

bubar itu gapoktan nya.  

3.  Apakah gapoktan mulyo rejo 

membuat laporan keuangan ? 

Laporan keuangan yang kami buat sendiri 

itu hanya laporan kas umum gapoktan 

mbak, itu untuk mencatat keluar masuknya 

kas, untuk laporan yang lain kita dikasih 

kerangka dari pusat. Itu pun jarang kita 

kerjakan kalua tidak ada RAT. 

4.  Bagaimana bentuk laporan 

keuangan yang telah disususn 

oleh gapoktan mulyo rejo ? 

Kalau bentuk laporan keuangan kas umum 

yang kami buat ya terdapat tabel yang 

berisikan nomor, tanggal, keterangan, 

debit, kredit dan saldo. Itu saja mbak dan 

itu dulu kolom tanggalnya di idi namun 

sering lupa jadi kolom tanggalnya kita 

kosongin tidak diisi. 



 
 

 

5.  Apakah laporan keuangan 

yang dibuat sudah sesuai 

dengan standar yang berlaku 

(SAK EMKM)? 

Kalau itu kurang tahu ya mbak, soalnya 

dari pihak kita juga sangat minim 

pengetahuan dalam pencatatan keuangan, 

jadi kita hanya membuat laporan yang 

mudah dipahami, terlebih untuk pengurus 

saja.  

6.  Dokumen apa saja yang 

mendukung dalam 

penyusunan laporan 

keuangan gapoktan mulyo 

rejo ? 

Ya menurut kami, yang paling penting itu ya 

kas umum gapoktan itu, nanti dari kas 

umum gapoktan dapat kita masukkan ke 

laporan laba rugi dan neraca nya.  

7.  Apakah seluruh informasi 

yang ada dalam gapoktan 

mulyo rejo dilampirkan 

dalam laporan keuangan ? 

Iya, laporan keuangannya ya hanya itu saja 

mbak.  

8.  Bagaimana proses penyaluran 

dana untuk setiap kelompok 

tani yang tergabung dalam 

gapoktan mulyo rejo ?  

Dulu, kita salurkan ke setiap kelompok, tapi 

nggak tau ya mbak sekarang jadinya 

langsung disalurkan ke anggotanya. Ya 

setiap anggota yang membutuhkan 

pinjaman uang saja. Kan kita sistemnya 

kayak koperasi gitu. Sebenarnya kan di 

struktur organisasi banyak cabangnya, 

tetapi yang berjalan sampai saat ini hanya 

yang simpan pinjamnya saja.  
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